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KEPIK KOKSI SEBAGAI SUMBER INSPIRASI PENCIPTAAN 
TEMPAT PERHIASAN 
 
Oleh Muhamad Sehudin 
NIM : 10207241010 
 
ABSTRAK 
 
Penulisan ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang konsep penciptaan, 
visualisasi bentuk dan pembuatan karya seni dengan tema kepik koksi yang 
dijadikan sebagai sumber inspirasi penciptaan tempat perhiasan.  
Metode yang digunakan dalam penciptaan tempat perhiasan ini melalui 
pengumpulan data yaitu meliputi observasi, dokumentasi, studi kepustakaan. 
Kemudian dilanjutkan ke proses penciptaan desain melalui sket alternatif, sket 
terpilih dan membuat desain kerja. Pada proses pembentukan karya dilakukan 
tahapan-tahapan sebagai berikut : persiapan bahan dan alat, penerapan desain, 
pembentukan karya, perakitan, dan finishing. Teknik yang digunakan dalam 
proses penciptaan tempat perhiasan adalah teknik kerja bangku, teknik kerja 
bubut, dan  teknik kerja sekrol. Sedangkan finishingmenggunakan cat kayu aqua 
wood finish dengan warna menyesuaikan kepik koksi. Bahan utama yang 
digunakan dalam pembuatan tempat perhiasan menggunakan kayu mahoni, kayu 
jati, lem, dan kain bludru sebagai pelapis bagian dalam tempat perhiasan serta 
pelapis pada bagian alas tempat perhiasan. Sedangkan alat pokok yang digunakan 
dalam penciptaan karya tempat perhiasan ini meliputi gergaji potong, mesin 
bubut, dan mesin sekrol.     
Penciptaan karya seni tempat perhiasan yang dihasilkan berjumlah 15 
karya yang terdiri dari 6 tempat perhiasan dengan diameter 10 cm dan 7 
berdiameter 15 cm serta 2 berdiameter 20 cm.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara umum kepik digambarkan sebagai hewan yang mempunyai 
berbagai macam bentuk, jenisnya beraneka ragam, bernafas dengan paru-paru 
serta hidupnya di darat dan biasanya berada di dedaunan. Berdasarkan 
habitatnya, kepik dibedakan menjadi 2 yaitu kepik ordo hemiptera  dan kepik 
ordo coleoptera, hemiptera adalah ordo dari jenis serangga yang juga dikenal 
sebagai kepik. Seperti tonggeret, kutu daun, anggang-anggang, walang sangit, 
dll. Sedangkan ordo coleoptera adalah sejenis serangga hewan kecil anggota 
ordo coleoptera juga sebagai kepik. Dari kedua kepik memiliki perbedaan 
dalam hal anatomi dan siklus hidupnya.Warna yang ada pada kepik 
digunakan sebagai alat identitas dalam komunikasi, tingkah laku seksual, 
peringatan dan penyamaran untuk mengelabuhi predator. Warna yang 
dihasilkan akan berbeda-beda yang disebabkan karena perbedaan tempat 
hidup dari kepik tersebut. Menurut Dorling Kindersley (2012:170), bentuk-
bentukpada kepik bermacam-macam, misalnya kepik perisai, kepik perisai 
bergaris, kepik air, kutu busuk, spittelbug, kepik pembunuh, wereng, cicada 
dan sebagainya. 
Ketertarikan terhadap bentuk kepik yang beraneka ragam dan ukuran 
serta keindahan warna tubuhnya, memberikan inspirasi untuk 
mengekspresikannya ke dalam bentuk karya seni tempat perhiasan. Dalam 
karya tempat perhiasan, bentuk dan warna asli yang dimiliki kepik digubah 
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dengan cara pengembangan bentuk kepik koksi.  Alasan memilih karya seni 
tempat perhiasan berbeda dengan karya seni tempat perhiasan yang sudah ada 
dikarenakan selain ingin mengembangkan konsep, juga memperkaya bentuk 
yang ada, tempat perhiasan yang kreatif, danmenciptakan bentuk yang baru 
sertaunik. Hal ini terlihat dari bentuk tubuh yang berbeda, dalam pemberian 
warna, penggambaran kepala, sayap dan bentuk kaki yang lebih 
dikembangkan dengan kepik sebenarnya. 
Dalam penciptaan ke dalam karya seni, hal ini menggunakan teknik 
pembentukan kerja kayu. Proses pengolahan struktur bidang, bentuk, dan 
warna, ekspresi yang tertuang mengalir begitu saja dengan pertimbangan 
menggunakan prinsip-prinsip desain. Dengan karakter kepik koksi nilai 
estetik terletak pada bentuk, susunan sayap, elytra (pelindung sayap), 
kepala,dan warna yang bermacam-macam. Selain menghadirkan kesan alam, 
nilai estetika sangat penting dalam terbentuknya suatu karya.  
Menurut Djelantik (1999:23), nilai estetika sendiri timbul dari ungkapan 
rasa dan perasaan yang menyenangkan terhadap sesuatu yang dicintai. 
Sesuatu tersebut akan hadir sebagai ungkapan rasa dan tindakan secara 
kreatif, inovatif dan berusaha mendatangkan perasaan senang bagi orang yang 
melihatnya. Tentunya untuk mencapai nilai estetika tersebut dibutuhkan 
konsep, ide, kemampuan pemahaman, pengalaman, sarana prasarana yang 
digunakan dalam pembuatan karya sehingga nilai estetika tersebut masuk ke 
dalam suatu karya yang terwujud dengan berbagai kreasi secara bervariasi. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah yang 
didapatkan sebagai berikut : 
1. Pengembangan konsep kepik koksi kedalam penciptaan tempat perhiasan. 
2. Visualisasi bentuk karya tempat perhiasan yang tepat dalam 
pengembangan dari kepik koksi. 
3. Bagaimanakah penerepan kepik koksi dengan teknik pembentukan kerja kayu 
pada karya seni tempat perhiasan. 
4. Apakah yang menjadi daya tarik dari kepik koksi sehingga dijadikan objek 
pada karya seni tempat perhiasan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, kepik koksi 
menjadi sumber inspirasi dalam menciptakan tempat perhiasan dengan media 
kayu. Penciptaantempat perhiasan ini nantinya akan menjadi benda yang 
dapat difungsikan sebagai tempat perhiasan/aksesoris lainnya. 
Dalam proses pembentukan, menerapkan  beberapa teknik kerja kayu 
yaitu bubut, kerja bangku, sekrol, konstruksi, dan finishing, akan tetapi dalam 
penggunaan beberapa teknik pembentukan diatas, dilakukan juga 
penggabungan beberapa teknik dalam satu bentuk tempat perhiasan dengan 
cara mengkombinasikan teknik satu dengan yang lain. Penggabungan teknik 
yang dimaksud yaitu teknik bubut dan teknik sekrol. Untuk finishing 
digunakan finishingaqua wood finish, karena memiliki sistem waterbased 
yang tidak mengganggu kesehatan, tidak menimbulkan limbah pencemaran 
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lingkungan,memiliki kemampuan menutup pori-pori yang baik pada 
permukaan kayu, menampilkan warna-warna yang cerah, mudah 
diaplikasikan, mudah kering, lapisan film yang cukup rata, fleksibel, dan 
tahan cukup baik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka pokok permasalahan yang muncul dalam pengerjaan karya ini yakni 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan konsep kepik koksi sebagai sumber inspirasi 
penciptaan karya tempat perhiasan. 
2. Bagaimanakah visualisasi bentuk karya tempat perhiasan yang tepat dalam 
pengembangan dari kepik koksi. 
E. Tujuan 
Tujuan yang ingin di capai dari penulis adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan konsep tempat perhiasan dengan sumber inspirasi 
kepik koksi. 
2. Visualisasi bentuk tempat perhiasan yang dikembangkan dengan 
sumber inspirasi kepik koksi. 
 
F. Manfaat 
Dengan pembuatan tugas akhir karya seni yang berjudul “Kepik Koksi 
Sebagai Sumber Inspirasi Penciptaan Tempat Perhiasan” diharapkan dapat 
memberikan manfaat, antara lain: 
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1. Manfaat teoritik: 
Menjadikan tambahansumber pengetahuan di dunia pendidikan 
seni.Dapat memperkaya konsep danteknik dalam penciptaan karya seni 
tempat perhiasandengan inspirasi kepik koksi sertatidak menutup 
kemungkinan untuk menjadi bagian dari sekian banyak gagasan yang 
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan seni. 
2. Manfaat Praktis : 
Memberikan sumbangan referensi dan koleksi bagi penciptaan seni 
kriya kepada mahasiswa.Serta dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembuatan karya yang akan datang, dan mudah-mudahan dengan adanya 
koleksi dan referensi tersebut dapat menciptakan karya baru dan lebih 
memiliki nilai estetika dari karya sebelumnya. 
3. Manfaat bagi masyarakat 
Adanya karya tempat perhiasan ini, diharapkan dapat mengenal 
kembali karya pada zaman dulu. Dulu tempat perhiasan dikenal dengan 
nama kotak/penyimpanan perhiasan, kotak perhiasan ini biasanya 
digunakan oleh orang-orang terkemuka, kerajaan, bangsawan dan 
sebagainya. Dengan kemajuan jaman, tempat perhiasandapat digunakan 
oleh semua orang. Selain itu masyarakat jadi lebih mengetahuidengan 
bentuk-bentuk tempat perhiasan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang Kepik Koksi 
Hemiptera adalah ordo dari serangga yang juga dikenal sebagai kepik. 
Hemiptera terdiri dari 80.000 spesies serangga seperti tonggeret, kutu daun, 
anggang-anggang, walang sangit, dan lain-lain. Mereka semua memiliki ciri-
ciri khusus seperti mulut berbentuk jarum dan tidak mengalami metamorfosis 
sempurna. Serangga kecil yang dikenal sebagai kepik (ladybug) tidak 
termasuk dalam Hemiptera, melainkan termasuk dalam ordo coleoptera 
karena memiliki perbedaan dalam hal anatomi dan siklus hidupnya (http : 
//id.wikipedia.org/wiki/ Kumbang_koksi). 
Menurut Dorling Kindersley (2012:170) orang sering menggunakan kata 
“kepik” untuk mendiskripsikan berbagai spesies serangga. Namun, ahli 
zoologi menggunakan istilah tersebut untuk mendiskripsikan 80.000 lebih 
anggota ordo besar hemiptera. Kelompok ini terdiri atas banyak spesies yang 
mempunyai keragaman bentuk dan ukuran, mulai kurang dari 1 mm sampai 
lebih dari 11 cm. Makanan kepik juga bervariasi, beberapa spesies hidup 
sebagai karnivora di air atau di tanah, sebagian yang lain mengisap getah 
tumbuhan. Semua memiliki mulut tabung yang panjang seperti sedotan untuk 
menghisap cairan tumbuhan dan hewan. Lebih dari 360.000 spesies yang 
telah diketahui, kumbang merupakan 40% dari seluruh spesies serangga, 
termasuk kumbang koksi atau orang awam menyebutnya kepik koksi.  
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Kepik koksi adalah salah satu hewan kecil anggota ordocoleoptera. 
Mereka mudah dikenali karena penampilannya yang bundar kecil dan 
punggungnya yang berwarna-warni serta pada beberapa jenis berbintik-bintik. 
Di negara-negara Barat, hewan ini dikenal dengan nama ladybird atau 
ladybug. Awam menyebut kumbang sebagai kepik, karena ukuran dan 
perisainya yang juga keras, namun kepik koksi ini sama sekali bukan dari 
bangsa kepik (hemiptera). Kepik ini dikenal sebagai sahabat petani karena 
beberapa anggotanya memangsa serangga-serangga hama seperti kutu daun. 
Walaupun demikian, ada beberapa spesies koksi yang juga memakan daun 
sehingga menjadi hama tanaman. Kepik ini ditemukan di seluruh dunia, 
terutama di wilayah-wilayah tempat hidup tanaman yang menyediakan 
makanannya. Di dunia ini kurang lebih ada sekitar 5.000 spesies dan yang 
terbesar panjang tubuhnya mencapai hampir 1 cm. 
 
Gambar 1 : Kepik koksi 
(Sumber :http://www.kaskus.co.id/thread/000000000000000016771230/ 
binatang-yang-udah-jarang-nongol. Diunduh pada tanggal 10 mei 2014). 
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Kepik koksi memiliki penampilan yang cukup khas sehingga mudah 
dibedakan dari kepik lainnya. Tubuhnya berbentuk nyaris bundar dengan 
sepasang sayap keras di punggungnya. Sayap keras di punggungnya 
berwarna-warni, namun umumnya berwarna mencolok ditambah dengan pola 
seperti totol-totol. Sayap keras yang berwarna-warni itu sebenarnya adalah 
sayap elitra atau sayap depannya. Sayap belakangnya berwarna transparan 
dan biasanya dilipat di bawah sayap depan jika sedang tidak dipakai. Saat 
terbang, ia mengepakkan sayap belakangnya secara cepat, sementara sayap 
depannya yang kaku tidak bisa mengepak dan direntangkan untuk menambah 
daya angkat. Sayap depannya yang keras juga bisa berfungsi seperti perisai 
pelindung.  
Kepik koksi memiliki kaki yang pendek serta kepala yang terlihat 
membungkuk ke bawah. Posisi kepala seperti ini membantunya saat makan 
hewan-hewan kecil seperti kutu daun. Di kakinya terdapat rambut-rambut 
halus berukuran mikroskopis (hanya bisa dilihat dengan mikroskop) yang 
ujungnya seperti sendok. Rambut ini menghasilkan bahan berminyak yang 
lengket sehingga kepik seperti berjalan dan menempel di tempat-tempat sulit 
seperti di kaca atau di langit-langit (http://id.wikipedia.org/ 
wiki/Kumbang_koksi). 
Mayoritas dari kepik adalah karnivora yang memakan hewan-hewan 
kecil penghisap tanaman semisal kutu daun (afid). Larva dan kepik dewasa 
dari spesies yang sama biasanya memakan makanan yang sama. Kepik makan 
dengan cara menghisap cairan tubuh mangsanya. Di kepalanya terdapat 
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sepasang rahang bawah (mandibula) untuk membantunya memegang mangsa 
saat makan. Ia lalu menusuk tubuh mangsanya dengan tabung khusus di 
mulutnya untuk menyuntikkan enzim pencerna ke tubuh mangsanya, lalu 
menghisap jaringan tubuh mangsanya yang sudah berbentuk cair. Seekor 
kepik diketahui bisa menghabiskan 1.000 ekor kutu daun sepanjang hidupnya. 
Beberapa jenis kepik semisal kepik Jepang dan kepik dari spesies Epilachna 
admirabilis diketahui sebagai herbivora karena memakan daun. Kepik 
tersebut biasanya meninggalkan jejak yang khas pada daun bekas 
makanannya karena mereka tidak memakan urat daunnya. 
Seperti kebanyakan serangga dan hewan, kepik koksi di wilayah empat 
musim juga melakukan hibernasi (tidur panjang di musim dingin). Kepik 
koksi biasanya berkumpul dalam jumlah besar di tempat-tempat seperti di 
bawah balok kayu, kulit batang, atau timbunan daun saat berhibernasi. 
Selama periode tidur panjang itu, mereka bertahan dengan memanfaatkan 
persediaan makanan di tubuhnya. Kepik memiliki cara unik dalam 
mempertahankan diri. Bila merasa terancam bahaya, ia akan berpura-pura 
mati dengan cara membalikkan tubuhnya dan menarik kakinya ke dalam. 
Sebagai mekanisme perlindungan lebih lanjut, ia akan mengeluarkan cairan 
berwarna kuning dari persendian kakinya. Cairan ini memiliki bau dan rasa 
yang tidak enak sehingga jika berhasil, pemangsanya tidak jadi memakannya 
karena tidak tahan dengan cairan tersebut. Pada kepik pemakan daun, betina 
yang baru bertelur di suatu tanaman akan meninggalkan pola gigitan pada 
daun agar tidak ada betina lain yang bertelur di tanaman yang sama. Di 
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wilayah empat musim, jika kepik betina tidak berhasil menemukan tanaman 
yang cocok hingga menjelang musim dingin, maka kepik betina akan 
menunda pelepasan telurnya hingga musim dingin usai. 
 
Gambar 2 : Siklus hidup kepik koksi 
(Sumber : Dorling Kindersley, 2012:163) 
 
Metamorfosis sempurna merupakan siklus hidup insekta mengikuti 
proses yang disebut metamorfosis. Telur menetas menjadi larva yang 
memiliki penampilan sangat berbeda dari insekta dewasa dan tidak mepunyai 
sayap. Ketika tumbuh besar, larva berhenti bergerak dan menghasilkan 
mantel keras yang membentuk pupa. Pupa kemudian mengalami dormansi 
selama beberapa hari atau beberapa minggu. Di dalam pupa, jaringan tubuh 
larva diurai dan dibangun kembali sehingga terbentuk insekta dewasa 
(Dorling Kindersley, 2012:163). 
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Kepik koksi sebagai anggota dari ordo coleoptera mengalami 
metamorfosis sempurna: telur, larva, kepompong, dan dewasa. Telur kepik 
berbentuk lonjong dan berwarna kuning.Telur-telur ini biasanya menetas 
sekitar seminggu setelah pertama kali dikeluarkan. Larva kepik umumnya 
memiliki penampilan bertubuh panjang, diselubungi bulu, dan berkaki enam. 
Larva ini hidup dengan makan sesuai makanan induknya dan ketika mereka 
bertumbuh semakin besar, mereka melakukan pergantian kulit. Larva yang 
sudah sampai hingga ukuran tertentu kemudian akan berhenti makan dan 
memasuki fase kepompong pada usia dua minggu sejak pertama kali menetas. 
Kepompong ini biasanya menempel pada benda-benda seperti daun atau 
ranting dan berwarna kuning dan hitam. Kepik dewasa selanjutnya akan 
keluar dari kepompong setelah sekitar satu minggu. Sayap depan kepik yang 
baru keluar masih rapuh dan berwarna kuning pucat sehingga ia akan berdiam 
diri sejenak untuk mengeraskan sayapnya sebelum mulai beraktivitas. 
Kepik memiliki sejarah hubungan yang cukup baik dengan manusia. 
Banyak orang suka menangkap dan mengoleksi mereka karena tertarik akan 
motif dan corak sayapnya yang beraneka ragam. Kepik di beberapa negara 
juga dianggap sebagai hewan yang membawa keberuntungan. Di Jerman 
misalnya, jika ada kepik yang terbang memasuki rumah, maka keluarga yang 
tinggal di dalam rumah itu dipercaya akan menjadi kaya raya. Kepik juga 
dikenal sebagai salah satu pembasmi hama ramah lingkungan. Sekitar abad 
ke-19, perkebunan buah di wilayah Asia dan Amerika Serikat diserang oleh 
hama serangga yang dikenal sebagai sisik bantal kapuk (icerya purchasi) dan 
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sempat menyebabkan kerugian besar. Hama itu sebenarnya adalah sejenis 
kutu daun yang hidup dengan menghisap sari tanaman dan membentuk 
semacam lapisan bersisik di sekitarnya untuk melindungi dirinya. Hewan itu 
terbawa tanpa sengaja dari Australia hingga sampai di wilayah perkebunan di 
benua lain. 
Para ahli selanjutnya mencari cara untuk membasmi hama itu. Mereka 
akhirnya menemukan bahwa di habitat aslinya di Australia, sisik bantal kapuk 
memiliki pemangsa alamiah kepik vedalia cardinalis. Kepik itu lalu dibawa 
ke perkebunan buah yang diserang oleh hama sisik bantal kapuk pada tahun 
1888 dan dalam waktu dua tahun, cara itu telah berhasil menekan populasi 
serangga hama tersebut. Kepik ini pun selanjutnya menjadi salah satu contoh 
keberhasilan pengendalian hama dengan memanfaatkan perilakunya dalam 
rantai makanan (http://id.wikipedia.org/wiki/Kumbang_koksi).Adapun jenis-
jenis kepik yang ada diseluruh dunia antara lain : 
1. Kepik Perisai 
Kebanyakan kepik perisai dan kerabatnya adalah hama tanaman. 
Beberapa spesies, seperti kepik pemakan biji (blissusleucopterus) 
menyebabkan kerusakan hebat pada tanaman sereal diseluruh dunia. 
Kepik perisai sering juga disebut “walang sangit” karena menghasilkan 
bau yang tidak sedap. Bau tersebut dihasilkan oleh kalenjar khusus 
pada sisi toraks dan berguna untuk mengusir predator. 
2. Kepik Air 
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Kepik air adalah hewan karnivora yang hidup di air tawar. Mereka 
telah mengembangkan cara yang unik untuk bernafas dibawah air. 
Kepik air mengambil udara dari permukaan air menggunakan lubang 
yang disebut spirakel di ujung abdomen. Mereka memerangkap udara 
ini dalam bentuk gelembung-gelembung udara, dibawah rambut-
rambut anti-air pada tubuhnya.  
3. Kutu Busuk 
Beberapa spesies kepik adalah parasit. Serangga ini menggunakan 
mulut pengisapnya untuk memakan darah burung dan manusia. Tiga 
spesies, yang lazim dikenal sebagai kutu busuk, bersembunyi pada 
pakaian pada siang hari dan makan darah manusia pada malam hari. 
Parasit tak bersayap yang lihai bersembunyi ini tidak berbahaya, tetapi 
cukup mengganggu. Tidak ada bukti bahwa mmereka menularkan 
penyakit. 
4. Kepik Pembunuh 
Nama Ilmiah: eulyesillustris. ukuran: panjang 30 mm. Habitat: 
biasa ditemukan dihutan. Distribusi: Filipina. Reproduksi: setelah 
menetas, nimfa (anakan mirip dewasa tidak bersayap) mengalami lima 
kali pergantian kulit. Makanan: artropoda lain.  
Kepik pembunuh adalah nama yang umum diberikan kepada 
30.000 lebih spesies kepik karnivora yang makan hewan lain. 
Eulyesillustris  hanya makan serangga lain. Dia menyergap mengsa 
dan menyuntikkan bisa pelumpuh kedalam tubuh mangsanya. Bisa ini 
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membantu mencerna caringan mangsanya. Mengencerkan makanannya 
agar dapat diisap menggunakan rostrum-nya.  
 
5. Wereng dan Cicada 
Wereng dan cicada mencakup spesies-spesies kepik terbesar 
beberapa cicada mempunyai bentang sayap lebih dari 22 cm. Seperti 
semua homoptera, wereng dan cicada, makan dengan menghisap getah 
tanaman yang menyediakan gula, mineral, dan air. Walaupun tidak 
merusak tanaman pertanian seperti aphid, mereka menyebarkan virus 
dari satu tanaman ke tanaman lain. 
B. Wadah Perhiasan 
Sejarah wadah perhiasan/jewelry box dimulai sejak berabad-abad yang 
lalu, membuat item ini sempurna bagi para kolektor. Ketika banyak wadah 
perhiasan dapat dengan mudah ditemukan di toko antik atau rumah lelang 
online, beberapa wadah perhiasan lainnya lebih mudah untuk dijadikan 
koleksi seperti porcelaintrinketboxes, artmetaljewelryboxes, wadah perhiasan 
bersejarah, dan wadah perhiasan peringatan (http://lovelinks.co.id/ read-
articles/sejarah-kotak-perhiasan/66). 
1. PorcelainTrinketBoxes 
Selama era Victoria (1873-1901), wadah perhiasan menjadi sebuah 
kegemaran. Wadah-wadah ini menampilkan patung-patung kecilnya yang 
indah pada bagian tutup yang menggambarkan anak-anak, bunga, hewan, 
serta berbagai tema lainnya. Jewelry box menjadi populer ketika pembelian 
15 
 
aksesoris meningkat dan memenuhi permukaan meja rumah selama waktu itu. 
Beberapa wadah dihias dengan ilustrasi dari Kate Greenaway. Greenaway 
adalah illustrator yang populer pada masa itu. Karya illustrator lain tampil 
tanpa ciri khas tertentu dan kurang populer, baik saat itu maupun sekarang 
(http://lovelinks.co.id/read-articles/sejarah-kotak-perhiasan/66). 
Jika berniat mengoleksi wadah perhiasan Victorian, banyak waktu yang 
akan habis untuk melihat-lihat di toko antik. Wadah-wadah tersebut memang 
tidak terlalu sulit didapat. Namun, kebanyakan kolektor memilih untuk 
membangun koleksinya dengan tema-tema tertentu. Hal itu membuat 
perburuan koleksi menjadi jelas dan menantang. Beberapa wadah didesain 
dalam berbagai ukuran sehingga dapat memiliki ukuran yang berbeda untuk 
satu model (http://www.ebay.com/itm/Vintage-1920s-German-Lady-Girl-
Pink-Trinket-Dresser-Powder-Box-Porcelain-Germany-/321319307517). 
Berikutadalah bubukwanitaVictoriajarmanis ataukotakperhiasan. Dengan 
memegangbuket bungabirusaat iaberjalan-jalanbersama. 
Mengenakangaunpink pastellembutdengan bungabiru yang indahdi 
rambutnya. Memilikiwajah yang sangatmanis denganpipi kemerahan, bibir 
merah, matagelap denganlinerhitamhalusdicatatas mereka&satu 
strokealisyang lembut. Di tangan kirinya, memegangbunga biru. Tangan 
kanannyamemeganggaunnya. InicukupBellesiapBall! Diaberukuran 
sekitar5"tinggi, sekitar 2-3/4" lebar &2-1/4dipembukaanpada bagian 
bawah"deepbawahadalah sekitar2-1/2.". (Semua pengukuran 
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dilakukanpadatertinggi/terpanjang/pointerluas.) ditandaiJerman3521pada 
bagian bawahgaunnya. 
 
 
 
Gambar 3 : Vintage 1920s german lady girl pink trinket dresser powder 
box porcelain germany 
(Sumber : http://www.ebay.com/itm/Vintage-1920s-German-Lady-Girl-
Pink-Trinket-Dresser-Powder-Box-Porcelain-Germany-/321319307517. 
Diunduh pada tanggal 16 februari 2014) 
 
2. ArtMetalJewelryBoxes 
Di awal 1900-an, ArtNouveau mulai diperkenalkan di Perancis dan 
kegilaan terhadap wadah perhiasan logam lahir. Wadah-wadah perhiasan 
berbahan logam tersebut, yang juga disebut peti mati, diproduksi secara 
massal. 
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Aneka wadah perhiasan tersebut sebenarnya terbuat dari logam cor dan 
diberi sentuhan akhir seperti emas, perak, atau gading. Wadah berbahan 
gading diselesaikan dengan cara dicat, bukan dilapis, sehingga cenderung 
lebih tahan lama dibandingkan jenis lainnya yang terbuat dari logam. Motif-
motif yang menghiasnya antara lain bunga, burung, dan wanita dengan 
rambut yang mengalir seperti ombak. Wadah bunga dikapitalisasi pada tren 
Victoria dan setiap jenis bunga yang digambar menyiratkan makna tertentu 
(http://lovelinks.co.id/read-articles/sejarah-kotak-perhiasan/66). 
Meskipun daya tarik kolektor dan produksinya tinggi saat itu, bahan-
bahan pembuat wadah perhiasan logam ini tidak cukup tahan lama dimakan 
waktu. Banyak wadah yang telah hancur. Inilah sebabnya mengapa wadah 
perhiasan yang terbuat dari logam dianggap langka. Kalaupun ada, 
kondisinya mengalami kerusakan yang cukup parah. Namun, para kolektor 
tetap memburunya demi melengkapi koleksi mereka.  
 
 
Gambar 4 : Art nouveau jewelry boxes 
(Sumber : http://collectingbuzz.com/articles/jewelrybox.html. Diunduh pada 
tanggal  16 februari2014) 
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3. Wadah Perhiasan Bersejarah  
Ketika Amerika memulai produksi wadah perhiasannya, mereka sering 
memasukkan potongan sejarah ke dalam desain yang dibuat. Beberapa wadah 
yang dirancang misalnya, menggambarkan kehidupan perkebunan sebelum 
terjadinya Perang Sipil. Wadah lain ada juga yang terinspirasi budaya lain 
seperti Yunani dan Romawi serta gambar khas budaya Mesir.  
Beberapa produsen awal dari pembuatan  wadah perhiasan di Amerika 
adalah Jennings Brothers dan Benediktus Manufacturing Co. Pada beberapa 
wadah, nama produsen akan dicantumkan, tetapi ada juga yang tidak 
melakukannya. Pada tahun 1903 Jennings Brothers Manufacturing Co, 
Bridgeport The Jennings Brothers Manufacturing Company terletak di 
Bridgeport, Connecticut, Amerika Serikat adalah salah satu keprihatinan 
manufaktur terkemuka dan paling giat di Connecticut, itu memulai bisnis 
pada tahun 1890. Dengan kerja keras manajemen yang agresif dan cerdas, 
dikombinasikan dengan kemurahan dan kesetiaan dalam berurusan dengan 
pelanggan telah dimenangkan untuk The Jennings Brothers Manufacturing 
Company merupakan langganan dan reputasinya. Di antara berbagai 
produknya yang diterapkan pada banyak desain dan berbagai macam barang-
barang buatannya adalah perusahaan pelat emas Ormolu yang diproduksi 
secara eksklusif, dan dipasarkan di bawah merek dagang J. B. " Ormolu Gold 
".(http://www.jewelboxbook.com/ newsletter/?page_id=684).   
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Gambar 5 : Jb jewelry box january 1903 
(Sumber : http://www.jewelboxbook.com/newsletter/?page_id=684. Diunduh 
pada tanggal 16 februari 2014) 
 
4. Wadah Perhiasan Peringatan 
Selain untuk mengenang sejarah, beberapa wadah perhiasan dirancang 
untuk memperingati peristiwa atau zaman tertentu. Misalnya, pada Pameran 
Dunia 1904, aneka barang ditawarkan termasuk wadah perhiasan. Bagi 
pemilik asli, wadah tersebut mungkin tidak terlalu memiliki nilai tinggi. 
Sebaliknya bagi kolektor, benda tersebut dianggap menjadi sebuah komoditas 
yang berharga. Karena banyak wadah perhiasan yang akhirnya berujung di 
loteng atau ruang bawah tanah, Anda mungkin bisa mencari peminatnya 
melalui toko barang antik atau kolektor. Mengumpulkan wadah perhiasan 
antik telah menjadi hobi yang populer saat ini. Dengan kemudahan mencari 
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barangnya termasuk melalui internet, kolektor pemula sekalipun akan dapat 
menemukan item langka. 
Dalam karya yang dibuat, tempat perhiasan ini memiliki ruang yang 
digunakan untuk menaruh perhiasan serta melindungi/merawat perhiasan 
serta mempunyai fungsional sebagai benda hias pada interior rumah. Bagi 
sebagian besar perempaun, perhiasan wanita dan aksesoris sangat erat 
kaitannya dengan busana karena dengan aplikasi yang tepat, akan mampu 
mendongkrak penampilan seorang. Model cincin, anting, giwang, kalung, 
gelang, sabuk tas, batu perhiasan, hingga dompet adalah beberapa jenis girls 
jewellery dan aksesoris yang kerap menghiasi tubuh dalam keseharian 
(http://lovelinks.co.id/read-articles/sejarah-kotak-perhiasan/66). 
Dari bentuk keindahannya kata seni merupakan terjemahan dari kata art 
dalam bahasa Inggris, maka menurut Herbert Read seni berarti suatu bentuk 
yang menyenangkan. Hal yang menyenangkan tersebut dapat memberi 
kepuasan kepada perasaan, dan perasaan tersebut dapat disenangkan apabila 
kita dapat menemukan hubungan kesatuan dan harmoni dalam hubungan 
formal yang terjadi pada persepsi kita. Selanjutnya rasa keindahan pada karya 
seni berada pada tahap kedua dalam prosesnya. Ada tiga tahap dalam 
kegiatan berkarya seni, tahap pertama adalah menguasai kualitas atau 
karakteristik materi atau unsur seni rupa yang digunakan berupa garis, 
bentuk, warna dan tekstur; tahap kedua adalah pemberian ekspresi terhadap 
kualitas unsur dan susunannya. (A. Agung Suryahadi, 2008:6) 
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Seni dalam pengertian yang paling sederhana adalah usaha untuk 
menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. Bentuk yang demikian itu 
memuaskan kesadaran keindahan kita dan rasa indah ini terpenuhi bila kita 
bisa menemukan kesatuan-kesatuan atau harmoni dalam hubungan bentuk-
bentuk dari kesadaran persepsi kita (Muria Zuhdi, 2003:35). 
Pada kesempatan ini, keindahan yang dihadirkan dalam penciptaan karya 
seni tempat perhiasan adalah pengembangan dari bentuk kepik koksi yang 
dikembangkan dalam sebuah karya seni tempat perhiasan dengan 
menekankan pada karakteristik kepik koksi yang mirip dengan perisai 
pelindung sedikit bulat dengan punggung warna-warni dan kepala 
membungkuk kebawah serta kaki yang pendek. Upaya ini tentunya akan 
menambah kreatifitas dan inovasi dalam membuat karya tempat perhiasan. 
C. Tinjauan Tentang Ide 
Di dalam mendesain menurut selly sagita (2012:56), mengatakan untuk 
memperoleh inspirasi desain atau ide bila ingin merancang sebuah bentuk, 
kita mempunyai sumber yang tak pernah habis. Alam dengan flora dan 
faunanya yang beragam itu sejak lama telah memberikan pada pendahulu kita 
ide desain yang dapat mereka ciptakan tiruannya. Selain itu dalam mendesain 
harus memperhatikan segi fungsi, segi ergonomi, segi ekonomi, dan segi 
estetika. 
1. Segi Fungsi 
Ditinjau dari segi fungsinya karya seni tempat perhiasanini 
mempunyai dwi fungsi yaitu sebagai benda yang dapat digunakan untuk 
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pemenuhan kebutuhan hidup yaitu sebagai tempat perhiasan, selain itu 
dapat juga digunakan sebagai benda hias dalam interior ruangan, karya 
ini dapat ditempatkan dimeja, ditas, dikantong saku, almari aksesoris, dan 
di atas almari bufet ataupun ditempat-tempat yang tersembunyi karena 
wadah perhiasan ini sifatnya melindungi benda perhiasan. 
2. Segi Ergonomi 
Jika ditinjau dari segi ergonominya, karya seni tempat 
perhiasandiciptakan harus betul-betul memenuhi kriteria antara lain, 
keindahan, dan keamanan. 
a. Keindahan 
Dengan mengacu pada konsep, ide, gagasan, dan pemahaman 
diharapkan bisa membangkitkan dan menampilkan nilai keindahan serta 
rasa menyenangkan. Karya yang indah akan dipandang lebih menarik. 
b. Keamanan 
Dengan mempertimbangkan bahan yang dipakai, konstruksi, dan 
proses finishing, tentunya saat di pakai tempat perhiasantetap aman, 
karena telah melalui proses pembentukan dan konstruksi yang cermat 
sehingga  tempat perhiasanakan lebih aman untuk digunakan. 
3. Segi Ekonomi 
Prinsip ekonomi salah satu prinsip menyatukan dengan membuangg 
hal-hal detail yang dirasa kurang esensial sehingga visualisasi yang 
ditampilkna sedikit mungkin tetapi dapat memberikan nilai yang paling 
penting dari apa yang dimaksud oleh senimannya.  Dari segi ekonomi 
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karya didesain, dibuatsesederhana dan semenarik mungkin tetapi tanpa 
meninggalkan nilai fungsi dan estetisnya, sehingga dengan biaya yang 
tidak terlalu banyak dapat memaksimalkan karya dengan baik dan 
memiliki kualitas produk dalam penciptaan karya seni yang baik. Prinsip 
ekonomi ini dapat memberikan kelegaan perasaan karena persepsi tidak 
disibukkan oleh banyak hal. 
Hal ini banyak diterapkan didalam seni rupa jepang klasik karena 
pengaruh dari ajaran zen Budisme dan pada saat ini banyak 
mempengaruhi seni dan arsitektur modern dalam istilah yang berbeda 
yaitu minimalis. Prinsip ini juga diterapkan dalam Bauhaus suatu 
lembaga pendidikan seni di Jerman terutama mengenai desain yaitu 
lessismore, maksudnya suatu kemungkinan mensugestikan ide-ide yang 
kompleks dalam seni rupa atau desain dengan hanya menampilkan 
sedikit visualisai (A. Agung Suryahadi, 2008:233). 
4. Segi Estetika 
Karya seni yang baik adalah jika merepresentasikan sesuatu dan 
realistik ynag menampilkan emosi subyeknya seperti tersenyum, sedih 
dan gerakan, A. Agung Suryahadi (2008:284). Dalam penciptaan karya 
berupa tempat perhiasanini, selain menekankan pada nilai fungsi, juga 
harus didukung dengan hadirnya nilai estetika dalam suatu penciptaan 
karya.  Nilai estetika tersebut dapat menimbulkan rasa senang, nikmat, 
nyaman bagi semua yang melihatnya, karena peran panca indera yang 
memiliki kemampuan untuk menangkap rangsangan dari luar dan 
24 
 
meneruskan kedalam sehingga rangsangan itu dapat memberi kesan 
terhadap suatu benda. 
5. Sket Alternatif 
Menurut A. Agung Suryahadi (2008:284) menggambar sketsa adalah 
menggambar hanya dengan menggunakan garis dengan segala 
variasinya. Menggaris dalam kegiatan menggambar merupakan sesuatu 
yang sangat penting dan mendasar dari goresan garis dapat diketahui 
seberapa kemampuan, ketrampilan, dan kepekaan keindahan 
pembuatnya.  
Membuat karya, sket alternatif merupakan cara lain membuat 
beberapa sket kemudian dipilih sket alternatif terbaik untuk 
divisualisasikan atau dijadikan karyamelalui rancangan dalam proses 
pembuatan karya. Dari sket-sket yang dimaksudkan merupakan sket 
sebagai pendahuluan atau kegiatan awal sebelum berkarya dari membuat 
sket alternatif dapat memberikan bentuk yang sesuai dengan kemampuan 
dalam berkreasi.  Jadi sket berupa gagasan kreatif yang sepintas melintas 
dibenak kemudian ditangkap dan dituangkan secara visual. Sket alternatif 
yang dipilih tentunya menyesuaiakan dengan tema yang diusung. 
6. Desain 
Pada umumnya, pengertian desain pada masyarakat awam adalah 
sebuah gambar yang dapat difollow up menjadi sebuah benda, dapat 
berupa gambar mesin perabot rumah tangga, gambar rumah, gambar 
benda kerajinan dan lain sebagainya (Timbul Raharjo, 2005:3). 
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Pada bagian lain, Widagdo (2001:1) menyatakan bahwa ”desain 
merupakan jenis kegiatan perancangan yang menghasilkan wujud benda 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam lingkup seni rupa.” 
Proses desain terutama pada desain kerajinan perlu diperhatikan 
dalam mengembangkan desainnya sesuai dengan daya tarik, estetika, 
karakteristik, bahan yang digunakan, kombinasi diharapkan dapat 
memberikan kontribusi karya seni sebagai karya yang menampilkan 
fungsi, keindahan dan kualitas. 
Dalam proses penciptaan karya seni, Sebuah rancangan atau desain 
tidak hanya tergantung pada indah tidaknya suatu karya, tetapi harus 
mempertimbangkan aspek yang lain seperti bahan, konstruksi dan 
lingkungan. Lima prinsip desain yang secara umum menjadi dasar 
pertimbangan dalam mendesain  suatu karya atau produk yaitu 
kesederhanaan, keselarasan, irama kesatuan, keseimbangan. Secara 
terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut seperti apa yang diutarakan 
oleh A. Agung Suryahadi (2008:202):  
a. Kesederhanaan (simple), adalah kesan yang dapat memberikan rasa 
mapan (tidak berat di salah satu sisi) sehingga tidak ada ketimpangan 
dalam penempatan unsur-unsur rupa (garis, bentuk, warna, dan lain-
lain). Segi-segi lain seperti kemewahan, dan kerumitan bentuk 
sebaiknya dikesampingkan, namun bukan berarti dihilangkan sama 
sekali.  
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b. Keselarasan (harmoni), adalah kesan kesesuaian antara unsur yang satu 
dengan unsur yang lain dalam satu kesatuan susunan. Misalnya, 
gambar buah apel yang ukurannya lebih besar daripada buah pepaya. 
c. Irama (ritme), adalah uraian kesan gerak yang ditimbulkan oleh unsur-
unsur yang dipadukan secara berdampingan dan keseluruhan. Irama 
dalam seni rupa ibarat alunan lagu atau musik yang diatur sedemikian 
rupa sehingga tercipta suatu keindahan. Irama dalam lukisan juga bisa 
diwujudkan denganpengaturan warna dan bidang.Keselarasan yang 
jelek akan menimbulkan kesan gerak yang kacau dan simpang siur. 
Kesan gerak yang ditimbulkan keselarasan (harmoni) dan 
ketidakselarasa (kontras) itu yang disebut dengan irama. 
d. Kesatuan (unity), adalah hubungan keterkaitan antara unsur-unsur rupa 
yang mengarah pada pusat perhatian. Unsur-unsur gambar yang baik 
akan menyatu-padu, tidak terkesan terpencar atau berantakan.  
e. Keseimbangan (balance), adalah kesan yang muncul dari perasaan 
pengamat terhadap hasil penataan unsur-unsur desain, merasakan 
berat sebelah, berat kebawah dan sebagainya. Kesan berat sebelah itu 
dapat timbul akibat penataan motif yang berlebihan pada sisi tertentu, 
atau penggunaan warna yang lebih gelap pada salah satu sisi. Perasaan 
manusia umumnya menyukai kesan sama berat. Oleh karena itu 
keseimbangan dianggap sebagai prinsip desain yang sangat 
menentukan kualitas desain. 
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Berkenaan dengan prinsip-prinsip desain yang telah dijabarkan, 
dibutuhkan beberapa unsur  yang dapat dikombinasikan sesuai dengan 
bentuk yang ingin dicapai. Beberapa unsur tersebut dapat pula 
menjadi tolak ukur dalam penyesuaian antara karakter dan bentuk. 
Unsur tersebut antara lain: 
1) Garis 
 Garis terbentuk melalui goresan atau tarikan dari titik yang satu ke 
titik yang lain. Bermacam bentuk garis, yaitu garis lurus, garis 
lengkung, garis putus-putus, garistidak beraturan, dan lain-lain. Setiap 
garis tersebut dapatmenimbulkan kesan yang beragam yang 
dinamakansifat garis. Misalnya, garis lurus dapat mengesankankaku, 
tegas, dan keras. 
2) Bidang 
 Bidang berupa permukaan yang datar. Suatu garis 
yangdipertemukan ujung pangkalnya akan membentuk bidang, baik 
bidang geometrik (segitiga, persegi, danpersegi panjang) maupun 
bidang organik (lengkung dan bebas). Bidang juga mempunyai sifat 
yang beragam sesuai bentuknya. 
3) Bentuk 
Bentuk terjadi melalui penggabungan unsur bidang.Misalnya, 
sebuah wadah terwujud dari empat sisi bidang yang disatukan. Kesan 
dan sifat suatu benda lebih ditentukan oleh nada gelap-terang, warna, 
dan tekstur benda. 
4) Warna 
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Merupakan unsur desain yang paling menonjol.Kehadiran unsur 
warna menjadikan benda dapat dilihat dan orang dapat 
mengungkapkan suasana, perasaan, watak benda yang dirancang. 
5) Tekstur 
Tekstur adalah permukaan suatu benda, ada yang halusada yang 
kasar. Tekstur kasar, misalnya terdapat padabatang kayu, daun, dan 
batu. Tekstur halus, misalnyakaca, plastik, dan kertas. 
D. Tinjauan Tentang Bahan  
1. Pengertian Kayu  
kayu dapat didefinisikan sebagai suatu bahan, yang diperoleh dari hasil 
pemungutan pohon-pohon di hutan sebagai bagian dari suatu pohon. Dalam 
pengelolaannya lebih lanjut, perlu diperhitungkan secara cermat bagian-
bagian kayu manakah yang dapat lebih banyak dimanfaatkan untuk suatu 
tujuan tertentu. Ditilik dari tujuannya kayu dapat dibedakan atas kayu 
pertukangan, kayu industri, dan kayu bakar (J.F. Dumanauw, 2001:13). 
Menurut  Enget, dkk (2008:21) kayu dapat didefinisikan sebagai sesuatu 
bahan, yang diperoleh dari hasil pemungutan dan penebangan pohon-pohon 
di hutan, sebagai bagian dari suatu pohon.  
2. Bagian-Bagian Pohon 
Pohon sebagai satu kesatuan memiliki bagian-bagian penting. Bagian-
bagian penting tersebut diutarakan oleh J.F. Dumanauw (2001:13) antara lain: 
akar, batang, cabang, ranting, dan daun.  
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a. Akar 
Akar terletak pada bagian bawah batang. Umumnya berhubungan 
dengan tanah. Ada dua sistem perakaran yaitu akar serabut dan akar 
tunggal. Akar akar berfungsi untuk menegakkan tanaman pada tempat 
tumbuhnya, menyalurkan atau mengisap air, zat hara, dan garam, serta 
mineral-mineral dari dalam tanah (misalnya mosfor, kalsium, asam 
kersik dan lain-lain). Untuk disalurkan kedaun dan diproses lebih 
lanjut. Selain itu, akar juga berfungsi untuk bernafas dan tempat 
penyimpan bahan makanan cadangan.  
b. Batang 
Secara umum, batang adalah bagian pohon dimulai dari pangkal 
akar sampai ke bagian bebas cabang. Menurut Botani yang ditulis J.F. 
Dumanauw (2001:14), batang termasuk pula cabang dan ranting. 
Batang berfungsi sebagai tempat tumbuhnya cabang, ranting, tunas, 
serta daun. Selain itu batang juga berfungsi sebagai alat lalu lintas 
bahan makanan dari makanan dari akar ke daun melalui kulit dalam, 
dan ada kalanya sebagai tempat penyimpan bahan makanan cadangan. 
c. Cabang, ranting, dan daun 
Ketiga bagian ini terdapat pada bagian atas batang utama, dan 
berbeda-beda untuk masing-masing jenis kayu. 
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Gambar 6 : Bagian-bagian batang 
(Sumber : Enget, dkk, 2008:21 ) 
 
Berikut keterangan gambar seperti yang diutarakan oleh Enget, dkk 
(2008:22). 
a. Bagian pangkal, umumnya tak bermata kayu dan dapat dijadikan kayu 
pertukangan yang baik 
b. Bagian tengah dan ujung, memiliki mata kayu. Bagian ini umumnya 
digunakan untuk industri kayu (pabrik kertas, papan buatan, dll. 
c. Bagian percabangan yang dikhususkan untuk industri kayu.  
d. Bagian cabang dan ranting, biasanya digunakan untuk kayu bakar. 
3. Bagian-Bagian Kayu 
MenurutJ.F. Dumanauw (2001:14) bagian-bagian kayu secara singkat 
dapat dipaparkan dengan gambar berikut. 
c 
d 
b 
a 
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Gambar 7 : Bagian-bagian kayu 
(Sumber : J.F. Dumanauw, 2001:14) 
 
 
a. Kulit 
Kulit terdapat pada bagian terluar dan mempunyai dua bagian, 
yaitu 
a). Kulit bagian luar yang mati dan mempunyai ketebalan yang 
bervariasi menurut jenis pohonnya, dan 
b). Kulit bagian dalam yang bersifat hidup dan tipis. 
Kulit berfungsi sebagai pelindung bagian-bagian yang lebih dalam 
terhadap kemungkinan pengaruh dari luar yang bersifat merusak, 
misalnya iklim, serangga, hama, kebakaran serta perusak-perusak 
kayu lainnya. 
b. Kambium 
Kambium merupakan jaringan yang mempunyai lapisan tipis dan 
bening, melingkari kayu. Fungsi kembium ke arah luar, kambium 
membentuk kulit baru menggantikan kulit lama yang telah rusak; dan 
ke arah dalam, membentuk kayu yang baru. 
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c. Kayu gubal 
Kayu gubal adalah bagian kayu yang masih muda, terdiri dari sel-
sel yang masih hidup dan terletak disebelah dalam kambium. Kayu 
gubal berfungsi sebagai penyalur cairan dan tempat penimbunan zat-
zat makanan. 
d. Kayu teras 
Kayu teras terdiri dari sel-sel yang dibentuk melalui perubahan-
perubahan sel hidup pada lingkaran kayu gubal bagian dalam. 
Terbentuknya kayu teras disebabkan oleh terhentinya fungsi sebagai 
penyalur cairan dan proses-proses lain dalam kehidupan kayu. 
e. Hati 
Hati merupakan bagian kayu yang terletak pada pusat lingkaran 
tahun (tidak mutlak pada pusat bontos). Hati berasal dari kayu awal, 
yaitu bagian kayu yang pertama kali dibentuk oleh kambium. Oleh 
karena itu, umumnya hati mempunyai sifat rapuh atau lunak.  
f. Lingkaran tahun 
Lingkaran tahun adalah batas antara kayu yang terbentuk pada 
permulaan dan akhir suatu musim. Melalui lingkaran-lingkaran tahun 
ini dapat diketahui umur suatu pohon. Apabila pertumbuhan diameter 
(membesar) terganggu oleh musim kering karena pengguguran daun 
ataupun serangga/hama, maka dapat terbentuk lebih dari satu 
lingkaran tahun (lingkaran tumbuh) dalam satu musim yang sama. 
g. Jari-jari 
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Jari-jari diukur dari luar ke dalam, berpusat pada sumbu batang. 
Jari-jari berfungsi sebagai tempat saluran bahan makanan yang mudah 
diproses di daun, guna pertumbuhan pohon. 
4. Sifat Umum pada Kayu 
Kayu dari berbagai jenis pohon memiliki sifat yang berbeda-beda. Sifat 
yang berbeda tersebut menyangkut: sifat anatomi kayu, sifat fisik kayu, sifat 
mekanik dan sifat-sifat kimia kayu. Dari sekian perbedaan sifat kayu tersebut, 
ada beberapa sifat umum yang terdapat pada semua jenis kayu. Sifat-sifat 
umum kayu tersebut diutarakan oleh Enget, dkk (2008:26) yaitu: 
a. Semua batang pohon mempunyai pengaturan vertikal dan sifat simetri 
radial. 
b. Kayu tersusun dari sel-sel yang memiliki bermacam-macam tipe, dan 
susunan dinding selnya terdiri dari senyawa-senyawa kimia berupa 
selulosa dan hemi selulosa (unsur karbohidrat) serta berupa lignin 
(non karbohidrat). 
c. Semua kayu bersifat anisotrofik, yaitu memperlihatkan sifat-sifat yang 
berlainan jika diuji menurut tiga arah utamanya (longitudinal, 
tangensial, dan radial). Hal ini disebabkan oleh struktur dan orientasi 
selulosa dalam dinding sel, bentuk memanjang sel-sel kayu, dan 
pengaturan sel terhadap sumbu vertikal dan horizontal pada batang 
pohon. 
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d. Kayu merupakan suatu bahan yang bersifat higroskopik, yaitu dapat 
kehilangan atau bertambah kelembabannya akibat perubahan 
kelembaban dan suhu udara di sekitarnya. 
e. Kayu dapat diserang mahluk hidup perusak kayu, dapat 
terbakar,terutama jika kayu dalam keadaan kering. 
5. Jenis- Jenis Kayu 
Pohon memiliki berbagai jenis-jenis kayu seperti kayu jati, kayu mahoni, 
kayu sonokeling, kayu pulai, kayu bangkirai, dan sebagainya. Dari jenis kayu 
memiliki bentuk, sifat, anatomi yang berbeda-beda. Terdapat beberapa jenis 
kayu tersebut diutarakan oleh Enget, dkk (2008:34) yaitu: 
a. Kayu Jati 
Kayu jati atau latinnya disebut tectona grandis, adalah jenis kayu 
jati memiliki corak warna khususnya pada kayu terasnya coklat agak muda 
sampai tua kehijau-hijauan. Corak warna kayu jati ini mempunyai nilai 
dekoratif yang sangat indah dan menarik, menyebabkannya banyak 
diminati oleh para pengusaha mebel maupun industri pengolahan kayu. 
Selain keindahan corak, kayu jati mempunyai sifat pengerjaan yang mudah 
sampai dengan sedang, daya retak rendah, serat lurus atau berpadu 
walaupun memiliki tekstur yang agak kasar. Kayu jati dalam kegunaannya 
adalah termasuk kayu yang istimewa karena dapat digunakan untuk semua 
tujuan (serbaguna). 
b. Kayu Mahoni 
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MenurutEnget,dkk (2008:34)kayu mahoni adalah klasifikasi yang 
termasuk dalam familimeliaceae. Ada dua jenis spesies yang cukup 
dikenal yaitu swieteniamacrophylla (mahoni daun lebar) dan swietenia 
mahagoni (mahoni daunkecil). Tanaman ini tumbuh di daerah bermusim 
kering atau basah. Mahoni berasal dari Amerika Tengah dan Amerika 
Selatan. Tanaman ini masuk ke Indonesia pada tahun 1872 melalui India, 
kemudian dikembangkan secara luas di pulau Jawa sekitar tahun 1892-
1902. Pohon akan berbuah setelah tanaman berumur 12 tahun atau lebih 
yaitu pada bulan Juli sampai dengan Agustus. Buah yang masak berwarna 
cokelat hingga cokelat tua. 
c. Kayu Sonokeling 
MenurutEnget,dkk (2008:34) kayu sonokling (dalbergia latifolia) 
merupakan jenis kayu yang memiliki keunggulan dilihat dari segi 
warnanya, khususnya warna pada kayu terasnya yang berwarna merah 
tua/ungu dengan garis-garis hitam yang gelap. Walaupun kayu ini 
memiliki sifat kembang susut besar dan tingkat keretakan tinggi, namun 
kayu sonokling memiliki tekstur yang sangat halus, serat-serat lurus atau 
berpadu. Secara umum kayu sonokling ini biasanya digunakan untuk kayu 
perkakas, lantai, papan, alat olah raga dan musik, seni ukir dan pahat, finir 
mewah, dan kerjaan putar. 
d. Kayu Pulai 
Kayu pulai atau lame, legarang, stoolwood nama latinnya alstonia, 
adalah jenis kayu pulai yang memiliki corak warna kayu teras kering udara 
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putih kekuning-kuningan. Kayu pulai mempunyai sifat pengerjaan mudah, 
kembang susut sedang, serat berpadu dan memiliki tekstur agak kasar 
halus. Kayu pulai dalam kegunaannya plywood, peti, seni ukir dan pahat, 
korek api, pulp, alat gambar, moulding, papan dan hack sepatu. 
e. Kayu Bangkirai 
Kayu bangkirai atau benuas; anggelam, nama latinnya 
shorealaevifolia ender, adalah jenis kayu bangkirai memiliki corak warna 
kayu teras keringudara coklat kuning (kemerahan). Kayu bangkirai 
mempunyai sifatpengerjaan sedang sampai dengan sukar, daya retak 
sedang-tinggi, seratlurus atau berpadu dan memiliki tekstur kasar agak 
halus. Kayu bangkiraidalam kegunaannya diperuntukkan sebagai kayu 
bangunan, jembatan, tiang listrik/telepon, bantalan, kayu perkakas, 
plywood, lantai, kayu perkapalan, sumbu kincir dan tong. 
 
E. Teknik Pembentukan Kerja Kayu 
1. Teknik Bubut 
Mesin bubut kayu digunakan untuk membubut bentuk silinder, piringan 
atau mangkok. Pada industri furniture, mesin bubut digunakan untuk 
membuat kaki kursi, kaki meja, jeruji jendela, jeruji pilar dan lain-lainnya. 
Sebelum menggunakan mesin bubut kayu. harus mengetahui bagian-bagian 
dari mesin bubut serta fugsinya. Selain itu juga harus mengetahui cara kerja 
mesin bubut dan keselamatan kerja dalam menggunakan agar tidak 
mengalami kesulitan saat bekerja ( Enget, dkk, 2008:275 ). 
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Gambar 8 : Bagian-bagian mesin bubut kayu 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:276) 
 
 
Tabel 1: Fungsi Masing-Masing Bagian Mesin Bubut
 
(Sumber : Enget, dkk, 2008:277) 
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Jenis Pahat dalam pekerjaan membubut diperlukan alat pemotong yang 
berfungsi untuk mengiris, menyayat/menggaruk dan membentuk benda 
pelatihanAlat potong tersebut disebut Pahat bubut. 
Jenis- jenis pahat bubut : 
a. Pahat Kuku Besar 
Berfungsi untuk mengawali pembubutan dari bentuk balok menjadi 
bentuk silinder dan membentuk cekungan lebar sertadalam 
 
Gambar 9 : Pahat kuku besar 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:279 ) 
 
b. Pahat Kuku Kecil 
Berfungsi untuk membuat cekungan kecil, dan mengikis bagian 
dalam dan luar bubutan piring, mangkok dan benda kerja lainnya 
 
Gambar 10 : Pahat kuku kecil 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:280 ) 
 
c.  Pahat Lurus 
Berfungsi untuk meratakan permukaan bentuk silinder, kerucutdan 
banyak lainnya 
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Gambar 11 : Pahat lurus 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:280 ) 
 
d. Pahat Serong/Miring 
Berfungsi untuk membentuk cembung, alur dan celah miring 
 
Gambar 12: Pahat serong/miring 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:280 ) 
 
e. Pahat Pemotong 
Berfungsi untuk memotong, membuet celah lurus/alur 
 
Gambar 13 : Pahat pemotong 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:280 ) 
 
f. Pahat Penggaruk 
Berfungsi untuk mengikis/menggaruk bagian dalam dan luar 
bubutan mangkok, piring dan benda kerja lainnya 
 
Gambar 14 : Pahat penggaruk 
(Sumber : Enget, dkk, 2008:281 ) 
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g. Jangka Luar (outsidecaliper) 
Berfungsi untuk mengukur diameter bendapelatihan 
 
Gambar 15: Jangka luar 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:281 ) 
 
h. Jangka Dalam (insidecaliper) 
Berfungsi untuk mengukur bagian dalam /rongga pada benda 
pelatihan, misanya : mangkok, gelas dan benda pelatihan. 
 
Gambar 16 : Jangka dalam 
(Sumber: Enget, dkk, 2008:281 ) 
 
2. Kerja Sekrol 
Kerja sekrol adalah merupakan proses pembuatan suatu karya dengan 
menggunakan mesin sekrol, dengan prosedur pengoperasian yang benar 
sesuai dengan fungsinya. Pada umumnya mesin sekrol digunakan lebih pada 
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pekerjaan potong memotong bentuk baik lurus, lengkung, bulat, sudut dan 
sebagainya, dengan potongan yang tepat pada garis atau gambar yang telah 
dibuat. Alat yang digunakan ada dua jenis yaitu masinal dan manual. 
Alat yang masinal adalah gergaji kecil yang dilengkapi dengan mesin 
sebagai penggerak dan komponen-komponen lain yang diperlukan yang 
dirakit sehingga dapat bergerak secara stabil. Mesin sekrol dibedakan menjadi 
3 kelompok jenis ukuran yaitu mesin sekrol kecil, sedang dan besar ( Enget, 
dkk, 2008:347 ). 
 
a. Mesin Sekrol Kecil 
Mesin sekrol yang berdiameter kecil biasa digunakan bagi 
penggergajian kecil. Untuk membuat/memotong bentuk-bentuk ukuran 
panjang maksimal ± 25 cm dan tebal maksimal 2 cm, dengan jenis produk 
seperti letering, passel dan gantungan kunci. Mesin ini biasanya dibuat 
pabrik. 
 
Gambar 17 : Mesin sekrol kecil  
(Sumber: Enget, dkk, 2008:347 ) 
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b. Mesin Sekrol Sedang 
Mesin sekrol sedang ini mempunyai kemampuan lebih besar 
dibandingkan mesin sekrol kecil. Kelebihannya mengenai tenaga motor 
yang besar, daya jangkau/ukuran yang mencapai panjang/lebar ± 60 cm, 
dan kekuatan memotong ketebalan ± 5 cm. 
 
Gambar 18 : Mesin sekrol sedang 
(Sumber : Enget, dkk, 2008:347 ) 
 
c. Mesin Sekrol Besar  
Mesin sekrol besar mempunyai tangan penggerak cukup panjang ± I00 
cm dan dapat memotong ketebalan kayu 5 cm ke atas yang biasa 
dikerjakan oleh perajin untuk memotong benda-benda tebal, lebar dan 
panjang, seperti pemotongan bentuk kaki kursi, pemotongan bentuk 
sandaran kursi, dan ornamen lisplang. Mesin ini kebanyakan digunakan 
oleh industri/pengusaha di Jepara. 
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Gambar 19 : Mesin sekrol besar 
(Sumber : Enget, dkk, 2008:348) 
 
Sedangkan sekrol yang manual hanya berupa gergaji kecil yang 
dijepit/ dikencangkan pada ujung besi yang berbentuk huruf U dan diberi 
tangkai, biasanya alat ini sering kita sebut dengan istilah Coping 
Saw.Penggunaanya dilakukan secara manual (digerakkan dengan tangan). 
 
Gambar 20 : Sekrol manual 
(Sumber : Enget, dkk, 2008:346) 
 
Biasanya kerja sekrol lebih ditekankan pada pembuatan produk 
kerajinan, membuat Puzle, membuat tulisan dari kayu (lettering), membuat 
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hiasan yang akan diterapkan pada mebel atau perabot dan lain-lain. Proses 
pemotonganya kita harus mengikuti semua tanda garis yang telah dibuat oleh 
desainer/tukang gambar. Dalam satu proses pelaksanaan kerja sekrol dapat 
muncul menjadi dua wujud, sebab proses pemotongan jika dilakukan secara 
teliti, dan tepat maka yang terjadi adalah bentuk positif dan negatif (bentuk 
timbul dan bentuk lubang/tembus). Proses pekerjaan ini jika dilakukan 
dengan benar akan dapat melatih keterampilan, kesabaran, ketelitian 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan. 
3. Kerja Bangku 
Teknik kerja bangku adalah teknik dasar yang harus dikuasai oleh 
seseorang dalam mengerjakan produk kriya kayu. Pekerjaan kerjabangku 
penekanan pada pembuatan benda kontruksi dengan alat tangan,dan 
dilakukan di bangku kerja. pekerjaan kerja bangku meliputi pelbagai jenis 
kontruksi geometris, membuat geometris secara terukur, membuat 
sambungan, dan merakit beberapa komponen dengan bahanpapan maupun 
balok kayu. Persyaratan kualitas terletak kepadapemahaman seseorang dalam 
praktek kerja bangku dan pelaksanaannya di tempat kerja yang meliputi : 
tingkat ketrampilan dasar penguasaaan alat tangan, tingkat kesulitan produk 
yang dibuat, tingkat kepresisian hasil karya. Untuk memperoleh hasil yang 
presisi pekerjaan kerja bangku biasanya dibantu dengan menggunakan alat-
alat semi masinal, disamping untuk mempercepat proses kerja. 
Alat tersebut tidak hanya ditawarkan kepada pengrajin kayu atau mebel, 
tetapi juga digunakan oleh masyarakat umum sebagai perlegkapan rumah 
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tangga, atau mungkin sebagai alat untuk mengerjakan pekerjaan yang bersifat 
hobi pada waktu luang Pembelian alat tangan kayu harus dilakukan secara 
teliti dengan mempertimbangkan data – data teknis yang ada (Enget, dkk, 
2008:229). 
Adapun jenis-jenis alat kerja bangku diantaranya yaitu: 
a. Gergaji  
Gergaji pembelah adalah gergaji dengan gerigi dirancang untuk 
membelah kayu. Gergaji pembelah digunakan untuk menggergaji kayu 
searah jaringan serat kayu dan mempunyai 31/2 hingga 4 pucuk gigi 
pada setiap panjang 25 mm. Panjang daun antara 500 mm hingga 70 
mm. 
Gergaji pemotong adalah gergaji dengan gerigi yang dirancang 
untuk memotong kayu. Jenis gergaji ini digunakan untuk 
menyayat/memotong melintang jaringan serat kayu dan tepi potongnya 
mempunyai 5 hingga 7 pucuk gigi pada setiap kepanjangan 25 mm. 
Panjang daun antara 550 mm hingga 700 mm. 
Gergaji khusus adalah gergaji dengan gerigi yang dirancang khusus 
(tipe, bentuk dan fungsi). Seperti gergaji punggung, gergaji bentang, 
gergaji gerek, gergaji lingkar ( Enget, dkk, 2008:67 ). 
b. Pahat 
pahat adalah peralatan yang sangat penting dalam kerja bangku. 
Peralatan tersebut merupakan peralatan pokok untuk membuat celah 
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sambungan, melubangi dan membentuk benda kerja. Pahat dan alat 
pencukil untuk memotong kayu, membuat celah dan melubangi harus 
dipukul dengan palu atau malet. Bentuk ujung pahat disesuaikan 
dengan jenis pekerjaan dan cara penggunaannya. Jenis-jenis pahat 
yaitu: Pahat kuku kekar, Pahat kuku miring, Pahat pengupas, dan Pahat 
miring ( Enget, dkk, 2008:235 ). 
c. Ketam  
Ketam adalah sebuah alat perkakas yang digunakan untuk 
menghaluskan, meratakan dan membentuk potongan-potongan kayu. 
Ditinjau dari bahan badan ketam, ketam dibedakan menjadi dua, yaitu: 
ketam badan kayu dan ketam badan logam. Ketam badan kayu adalah 
ketam tradisional yang sudah sejak dahulu dipakai oleh tukang kayu di 
pedesaan. Badan ketam berbentuk segiempat dan terbuat dari kayu 
pilihan. Alas ketam dibuat rata dan halus karena berfungsi sebagai 
penuntun mata ketam agar penyayatan merata dan konstan. Di tengah 
badan kayu dibuat berlubang segiempat untuk menempatkan mata 
ketam. Ukuran tidak terstandar secara pasti namun antara 10 s.d. 50 
cm. Dalam jangka waktu tertentu badan ketam harus diganti karena 
mengalami keausan.  
Sedangkan ketam badan logam adalah ketam modern dengan 
ukuran terstandar, karena badan ketam dibuat dengan cara dicetak 
tuang. Badan ketam di desain sesuai dengan fungsinya, misalnya: 
panjang ketam perata kasar adalah 14 inchi dengan lebar 2 inchi, 
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panjang ketam sambungan 22 inchi dengan menggunakan obeng. Jadi 
jangan sekali-kali menyetel ketam logam dengan menggunakan palu. 
Adapun nama-nama ketam seperti ketam jack, ketam trying, ketam 
pelicin, ketam sponing, blockplane, dan berhidung cembung ( Enget, 
dkk, 2008:238 ). 
4. Tinjauan Tentang Finishing 
Proses finishing adalah pekerjaan tahap akhir dari suatu proses 
pembuatan produk. Finishing merupakan proses yang akan membentuk 
penampilan dari suatu produk mebel. Finishing dapat membuat suatu mebel 
menjadi kelihatan bersih, halus, rata seperti barang yang baru, finishing dapat 
juga membuat suatu mebel kelihatan kotor, antik, kuno seperti barang yang 
sudah berusia ratusan tahun, finishing dapat membuat permukaan mebel 
menjadi rata atau permukaan mebel menjadi tidak rata, bertekstur, dan retak-
retak, finishing dapat dibuat dengan lapisan film yang tipis sekali atau lapisan 
film yang tebal sekali. 
Menurut Tikno Iensufiie (2008:4), pada tahapan finishing diperoleh dua 
fungsi besar yaitu fungsi dekoratif dan fungsi protektif. Yang dimaksud 
dengan fungsi keindahan adalah bahwa suatu finishing harus dapat membuat 
suatu produk mebel menjadi indah dan menarik bagi orang yang mau 
memakainya, sedangkan yang dimaksud dengan fungsi perlindungan adalah 
bahwa suatu finishing yang dari suatu produk mebel harus dapat memberikan 
perlindungan sehingga mebel tersebut dapat menjalankan fungsinya sebagai 
perlengkapan dalam suatu rumah atau ruangan. 
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F. Metode Penciptaan 
Metode berasal dari kata methodos yang berarti cara atau jalan, cara kerja 
untuk dapat memproleh sebanyak mungkin gejala atau untuk memahami 
suatu objek penelitian (Hendriyana, 2009:29). Dalam proses penciptaan karya 
seni diperlukan pula kegiatan penelitian terhadap fokus masalah yang dikaji. 
Meskipun dalam penelitian tersebut akan membantu untuk lebih memahami 
terhadap karya seni yang akan dikerjakan. Penciptaan karya seni tempat 
perhiasan ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau dalam 
bahasa Inggrisnya researchanddevelopment. Dalam hal ini sugiyono 
(2009:407) mengatakan bahwa: 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 
ResearchandDevelopment adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Meneliti suatu produk kususnya produk kerajinan kayu dan selanjutnya 
dikembangkan desain yang baru akan membuat produk tersebut lebih menarik 
dari sebelumnya. Dalam metode penciptaan yang dilakukan pembuatan karya 
seni ini menggunakan metode pendekatan eksperimen untuk menemukan cara 
yang efektif dalam proses pembuatantersebut akan ditemukan hal yang baru 
dan nantinya akan digunakan dalam proses pengerjaan pembuatan karya seni. 
Cara efektif ini sangat penting dalam kelancaran proses pengerjaan. 
a. Pengumpulan Data 
Pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan dengan perkembangan gaya 
yang terjadi di masyarakat sangat dibutuhkan dalam sebuah konsep 
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penciptaan produk kerajinan. Hal itu bertujuan untuk 
menyesuaikankebutuhan masyarakat terhadap produk kerajinan yang sedang 
diminati dan secara tepat untuk sampai pada tujuan yang ingin dicapai. Untuk 
itu perlu adanya pengumpulan data yang lengkap dari berbagai sumber, 
pengumpulan data tersebut meliputi: dokumentasi, observasi, dan studi 
pustaka. 
1. Dokumentasi 
Proses dokumentasi data dilakukan sebagai upaya untuk mengumpulkan 
data referensi terkait dengan objek penciptaan yang tengah dikerjakan. 
Sumber data diperoleh melalui proses peminjaman, pembelian, dan 
pencetakan ulang dari berbagai pihak atau lembaga yang diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Yogyakarta 
b. Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
c. Perpustakaan dan percetakan Kanisius Yogyakarta 
d. Kerajinan kayu Boko Craft 
e. Pusat buku Taman Pintar Yogyakarta 
2. Studi Pustaka 
Kegiatan studi pustaka dilakukan sebagai proses pengkajian teori yang 
dibutuhkan yang berasal dari sumber tertulis. Dalam proses studi pustaka 
terkait dengan tugas akhir ini, hasil yang didapat adalah pemahaman dan 
pengetahuan yang lebih dalam terkait dengan topik yang sesuai dan tepat 
untuk dikaji. 
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Sumber data tersebut diantaranya berasal dari buku, jurnal, laporan 
penelitian, internet, kamus, majalah, ladang, dan katalog. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya yang 
nantinya akan ditindak lanjuti sebagai bahan penciptaan konsep ataupun 
karya. Observasi dilakukan sesuai dengan data yang dicari, yaitu data tentang 
kepik koksi, kayu, dan tempat perhiasan. 
Observasi tentang kepik koksi dilakukan pada tempat yang dipilih adalah 
pasar malioboro,  ladang, dan persawahan dimana kepik koksi ini berhabitat. 
Observasi tentang kayu dilakukan di beberapa tempat penjual kayu sekaligus 
pengelolaan kayu.Yakni di desa Munggur, dan kalasan.Observasi tentang 
tempat perhiasan dilakukan pada tempat Mirota Batik, dan kerajinan tempat 
perhiasan. Keseluruhan tempat observasi tersebut masih berada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Hasil data observasi juga dilakukan dengan menggunakan alat media 
kamera dengan mengambil foto. Proses pengambilan foto dilakukan secara 
langsung pada saat observasi dilakukan. Sumber media lain diperoleh melalui 
media internet berupa gambar dan penjelasannya. 
 
b. Proses Penciptaan 
Penciptaan karya seni tempat perhiasan ini menggunakanmetode 
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 
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ResearchandDevelopment adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Menurut Gustami (2007:25) melahirkan sebuah karya seni khususnya 
seni kriya secara metodologis melalui tiga tahapan utama, yaitu eksplorasi 
(pencarian sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan), perancangan 
(rancangan desain karya) dan perwujudan (pembuatan karya). 
1. Eksplorasi  
Eksplorasi meliputi langkah mencari dan penjelajahan dalam menggali 
sumber ide.  Tahap dimana seseorang mencari-cari secara leluasa berbagai 
kemungkinan. Didukung dengan penelitian awal untuk mencari informasi 
utama dan pendukung mengenai subjek penciptaan. Tahap ini dimulai dari 
tahap dokumentasi, studi pustaka, observasi, wawancara, guna memperoleh 
sebanyak mungkin informasi yang akan diperoleh sebagai sumber referensi. 
2. Perancangan 
Tahap perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil 
analisis yang telah dilakukan ke dalam bentuk dua dimensional atau 
desain.  Hasil perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk 
karya. Perancangan meliputi beberapa tahapan, diantarnya rancangan desain 
alternatif. Dari beberapa sketsa tersebut dipilih beberapa sketsa yang terbaik 
dijadikan sebagai desain terpilih. Pemilihan tersebut tentunya 
mempertimbangkan beberapa aspek seperti teknik, bahan, bentuk dan alat 
yang digunakan. Kemudian tahapan kedua menyempurnakan sketsa terpilih 
menjadi desain sempurna, sesuai ukuran, skala, dan bentuk asli. 
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3. Perwujudan Karya 
Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide, konsep, landasan, 
dan rancangan menjadi karya. Dari semua tahapan dan langkah yang telah 
dilakukan perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui secara menyeluruh 
terhadap kesesuaian antara gagasan dengan karya seni yang diciptakan. 
Tahapan pembuatan karya tugas akhir ini terdiri dari beberapa tahapan, 
diantaranya: pembuatan desain yang terpilih sebanyak 15,  persiapan alat dan 
bahan, pembentukan (tempat perhiasan, perakitan), dan yang terakhir adalah 
finishing.  
Adapun lokasi perwujudan karya dimana proses kerja pembuatan karya 
dilakukan. Lokasi perwujudan karya tersebut yaitu Bugisan, Prambanan, 
Klaten. Kemudahan yang diperoleh ketika karya dibuat di tempat tinggal 
sendiri adalah tidak ada penjadwalan khusus kapan harus bekerja, maksudnya 
adalah bebas dilakukan setiap waktu sesuai keinginan. Faktor lain sebagai 
pendukung terdapat beberapa fasilitas yang dibutuhkan serta dapat digunakan 
dalam proses kerja pembuatan tempat perhiasan. 
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BAB III 
VISUALISASI DAN PEMBAHASAN 
A. Visualisai 
Pemahaman karya tempat perhiasan di dalamnya tergambar dengan jelas 
tema, gaya, material yang digunakan, teknik yang diterapkan, komposisi dari 
elemen-elemen seni serta proses pembuatan tempat pehiasan. Kemampuan 
menggali makna yang tersirat dalam karya tempat perhiasan memerlukan 
interpretasi dari pengamatan. Makna tempat perhiasan tidak terlepas dari 
latar belakang, proses penciptaan, serta sikap pribadi pencipta. 
Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan adalah makna 
yang diungkapkan lewat garis, bentuk, dan warna. Makna ekspresi karena 
adanya seleksi dan penajaman perasaan terhadap suatu perasaan yang 
diekspresikan dengan tepat di dalam bidang kayu serta makna estetika dalam 
suatu karya seni meliputi unsur-unsur seni rupa seperti garis, warna, ruang, 
tekstur dan pengorganisasian unsur seni rupa seperti komposisi, proporsi, 
kesatuan, balance, dan irama sangat penting peranannya. 
Setelah mendapatkan inspirasi kemudian di ekspresikan ke dalam tempat 
perhiasan dengan melakukan penggubahan menjadi bentuk-bentuk dekoratif. 
Dalam membuat bentuk berdasarkan inspirasi dari pengamatan langsung yang 
diwujudkan secara imajinatif. Keindahan tempat perhiasan dicapai dengan 
mengorganisasikan objek-objek yang terinspirasi dari kepik koksi, 
dideformasi dan diolah menggunakan teknik pembentukan kerja kayu. 
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B. Perencanaan 
Berdasarkan ide dasar diatas kemudian dituangkan dalam bentuk desain 
dengan beberapa tahapan. Proses desain dapat dilihat melalui perencanaan 
sampai desain jadi. Adapun tahapannya meliputi: 
a. Sket Alternatif 
Sket alternatif disini adalah dengan membuat sket-sket gambar 
kepik koksi, dimaksudkan untuk mencari alternatif bentuk sesuai 
dengan kemampuan dalam berkreasi.Melalui beberapa sket alternatif 
yang berhasil dirancang dengan berbagai spesifikasinya, maka akan 
diperoleh berbagai pengembangan bentuk yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai pedoman atau pijakan dalam proses perancanagan 
desain. Sket alternatif ini didiskusikan bersama pembimbing dan 
akhirnya dipilih sebanyak 15 sket. Sket terpilih ini selanjutnya akan 
dibuat desain jadi. Sket alternatif dan sket terpilih terlampir dibagian 
lampiran. 
b. Desain 
Desain merupakan proses awal dalam pembuatan karya seni 
sebelum masuk ketahap selanjutnya. Berdasarkan sumber data yang 
ada maka ditentukan beberapa alternatif sket sebagai sumber acuan 
dalam pembuatan desain penciptaan tempat perhiasan.Pada proses ini 
dari bentuk sket-sket terpilih diatas kemudian dibuat desain sesuai 
bentuk yang hendak dicapai. Adapun sket terpilih yang terlampir pada 
bagian lampiran.  
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C. Proses Pembuatan Karya 
1. Persiapan Bahan  
Bahan yang digunakan dalam pembuatan karya tugas akhir ini terdiri 
dari: 
I. Kayu Mahoni  
Kayu mahoni adalah kayu yang mempunyai kekuatan dan 
keawetan sedang, kayu mahoni ini berserat halus, jadi akan cukup baik 
jika digunakan untuk membuat furniture atau produk dari kayu lainnya 
sedangkan kayu mahoni juga mudah diproses seperti dipotong dan 
dibelah. Selain itu kayu mahoni mempunyai tekstur yang halus dan 
warna yang bagus. Ukuran kayu mahoni yang digunakan antara lain:  
 
1. P 2 x L 1 x T 1cm : 120 buah 
2. P3 x L4 x T 2cm : 20 buah 
3. P30 x L21 x T1cm : 1 buah 
4. P 300 x L 8 x T 0,5cm : 2 buah 
5. P100 x L7 x T 1cm : 1 buah 
6. P22 x L9 x T 5cm : 2 buah 
7. Diameter 10 x 200 cm : 1 buah 
8. Diameter 15 x 150 cm : 1 buah 
9. Diameter 20 x 150 cm : 1 buah 
 
II. Kain  
Kain digunakan sebagai bahan pelengkap dalam pembuatan karya 
ini, yaitu sebagai pelapis kayu. Kain yang digunakan yaitu kain bludru 
berwarna merah, kuning, orange, dan hitam. 
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III. Lem  
Lem digunakan sebagai bahan perekat yang digunakan pada 
pembuatan konstruksi. Lem yang digunakan yaitu epoxybond lem ini 
berbentuk jelly dengan 2 komponen yang terdiri dari resin dan 
hardener, sedangkan lem G bentuknya cair dan berwarna putih bening. 
IV. Bahan Finishing 
Sistem finishing yang digunakan yaitu cat aqua wood finish. Bahan 
yang digunakan pada proses finishing ini antara lain: aqua wood filler, 
cat acrylic, aqua wood stain, aqua sending sealer, dan 
aqualacquercleargloss. 
 
2. Persiapan peralatan 
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan karya tugas akhir ini 
terdiri dari: 
 
I. Rol Meter 
Rol meter merupakan alat ukur pokok yang digunakan untuk 
mengukur benda kerja dengan tingkat resiko kesalahan 0,05 – 0,1 %. Di 
bawah ini gambar mesin las listrik yang digunakan dalam pembuatan 
karya akhir. 
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Gambar 21 : Rol meter 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2014) 
 
II. Bubut 
Jenis bubut yang digunakan untuk membubut bentuk silinder, 
piringan, cembung, cekung, mangkok, dan wadah. 
 
Gambar 22: Mesin bubut 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
III. Penggaris Siku 
Penggaris siku berfungsi membuat garis konstruksi,mengecek 
kesikuan 90
0
, kerataan dan biasanya juga digunakan untuk membuat 
garis sudut 45
0
. 
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Gambar 23 : Penggaris siku 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
IV. Penggaris Baja 
Penggaris baja berfungsi untuk mengukur bahan yang akan di buat, 
serta untuk alat bantu memotong kertas karton. 
 
Gambar 24 : Penggaris baja 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
V. Pensil 
Pensil sebagai alat penanda pokok untuk melukis atau menggambar 
pada bagian bidang kayu dalam pekerjaan sistem konstruksi. 
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Gambar 25 : Pensil 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
VI. Ketam Mesin 
Ketam mesin yaitu digunakan untuk meratakan, meluruskan dan 
menghaluskan permukaan benda kerja 
 
Gambar 26 : Ketam mesin tangan 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
VII. Gergaji 
Gergaji tangan berfungsi untuk memotong serat melintang benda 
kerja, bisa juga digunakan untuk memotong bentuk sudut atau verstek. 
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Gambar 27 : Gergajipotong 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
VIII. Mesin Sekrol 
Mesin sekrol digunakan lebih pada pekerjaan potong memotong 
bentuk baik lurus, lengkung, bulat, sudut dan sebagainya, dengan 
potongan yang tepat pada garis atau gambar yang telah dibuat. 
 
Gambar 28 : Mesin sekrol 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
IX. Gerinda Amplas 
Gerinda ampelas digunakan untuk menghaluskan permukaan benda 
kerja yang akan diproses akhir (finishing). Perlengkapan lain ialah kertas 
ampelas dengan tingkat kekasaran sesuai dengan keperluan. 
61 
 
 
Gambar 29: Gerinda amplas 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
X. Palu Kayu 
Palu kayu biasa digunakan untuk palu pahat ukir juga digunakan 
dalam  proses perakitan. 
 
Gambar 30: Palu kayu 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
XI. Palu Besi 
Palu besi digunakan dalam proses pembuatan konstruksi. 
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Gambar 31: Palu besi 
(sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
XII. Pahat Ukir 
Pahat ukir digunakan untuk mengukir benda kerja. Pahat ukir terdiri 
dari beberapa macam antara lain : pahat lurus, pahat lengkung, pahat kol, 
pahat coret, dan pahat pengot. 
 
Gambar 32: Pahat ukir 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
XIII. Cutter 
Cutter digunakan untuk memotong kain/bahan yang lunak. 
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Gambar 33: Cutter 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
XIV. Amplas 
Amplas digunakan untuk menghaluskan permukaan kayu yang akan 
di finishing. 
 
Gambar 34: Amplas 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
XV. Mesin Bor 
Mesin bor tangan digunakan untuk membuat lubang pada kayu. 
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Gambar 35: Mesin bor 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
XVI. Kuas 
Kuas digunakan dalam membantu proses finishing pada bagian yang 
sulit dijangkau. 
 
Gambar 36: Kuas 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
XVII. Peralatan Finishing 
Peralatan dalam finishing diantaranya Kuas, mangkok, spray gun.  
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Gambar 37: Spray gun 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
Gambar 38: Kompresor 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
3. Penciptaan Karya 
I. Proses Pembuatan Desain 
Pada proses tahap ini sebelum melangkah proses berikutnya yaitu 
pembuatan desain terlebih dahulu seperti membuat berbagai macam 
pilihan desain tempat perhiasan. Desain ini menentukan hasil karya yang 
akan dibuat dan desain tempat perhiasan ini akan dipilih salah satu yang 
akan dibuat. 
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II. Proses Kerja Bangku 
Pada tahapan ini dilakukan proses pengukuran, pemotongan, 
pembelahan dan pengetaman kedua sisi sesuai dengan lebar atau 
ketebalan benda kerja. Proses ini harus dilakukan secara teliti sesuai 
dengan gambar kerja dan ketentuan ukuran sehingga akan mengurangi 
kesalahan potong atau kesalahan ukur. Dalam proses ini, semua bahan 
dari satu komponen yang jumlahnya lebih dari satu  dikerjakan secara 
langsung. Hal ini dimaksudkan untuk menghemat waktu dan efisiensi 
kerja. 
 
Gambar 39: Proses pemotongan 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
III. Proses Kerja Bubut. 
Mesin bubut kayu digunakan untuk membubut bentuk silinder, 
piringan, mangkok, cekung, cembung, dan wadah. Pada industri 
furniture, mesin bubut digunakan untuk membuat kaki kursi, kaki meja, 
jeruji jendela, jeruji pilar dan lain-lainnya. Karena benda yang dibuat 
berukuran kecil pada proses pembubutan sangat diperhatikan ketelitian 
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dan kehati-hatian, Sebelum menggunakan mesin bubut kayu sebaiknya 
mengecek terlebih dahulu apakah mesin bubut siap untuk digunakan. 
Dalam proses pembubutan seharusnya memperhatikan pula arah putar 
dan gunakan perlengkapan keselamatan kerja. Berikut gambar proses 
kerja pembubutan 
 
Gambar40 : Proses bubutmembentuk silinder 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
Gambar 41: proses bubut membentukwadah dan tutup 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
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IV. Proses Kerja Sekrol 
Proses sekrol adalah merupakan proses pembuatan suatu karya dengan 
menggunakan mesin sekrol. Pada umumnya mesin sekrol digunakan 
untuk pekerjaan memotong bentuk baik lurus, lengkung, bulat, sudut dan 
sebagainya, dengan potongan yang tepat pada garis atau gambar yang 
telah dibuat. Pembuatan tempat perhiasan menggunakan mesin bubut. 
Sedangkan untuk membuat komponen seperti kepala, kaki, pembatas 
pada bagian dalam tempat perhiasan dan kepik koksi kecil sebagai 
tambahannya dengan kerja sekrol. Pada proses kerja sekrol guna untuk 
membantu pekerjaan kayu yang rumit dan kecil. 
 
 
Gambar 42 : Proses kerja sekrol 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
Setelah proses kerja sekrol selesai, dilanjutkan dengan proses 
penempelan kaki dan kepala kepik. penempelan dilakukan dengan cara 
ditatah kemudian ditempel menggunakan lem G dan epoxy. 
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Gambar 43 : Proses pengeliman kaki dan kepala 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
V. Proses Perakitan Komponen 
Setelah keseluruhan komponen pokok jadi, maka dilanjutkan pada 
proses perakitan. Dalam proses perakitan tersebut perlu diperhatikan 
mengenai presisi. Untuk menunjang kekokohan konstruksi maka 
dibutuhkan bantuan lem. Dalam penggunaan lem tersebut juga harus 
diperhatikan kebersihan komponen utamanya, hal ini penting ketika 
memasuki proses finishing. Permukaan kayu yang terkena lem apabila 
terkena bahan finishing maka bahan finishing tidak dapat menyatu 
dengan kayu. 
 
VI. ProsesFinishing 
Setelah produk selesai dibuat, maka selanjutnya dilakukan proses 
finishing. Proses finishing kayu mempunyai tahapan-tahapan yang sangat 
berpengaruh terhadap kualitas hasil akhir. Tahapan-tahapan tersebut telah 
dilakukan dalam bentuk langkah-langkah standar, berikut ini: 
a. Persiapan permukaan. 
70 
 
Sebelum melakukan pengaplikasian bahan finishing, maka perlu 
diperhatikan kondisi permukaan kayu, permukaan kayu tidak bergetah 
dan memiliki serat bagus, sehingga proses pengampelasan menjadi lebih 
mudah. Tujuan utama dalam melakukan pengampelasan yaitu untuk 
mendapatkan permukaan kayu yang licin dan rata, sehingga kayu siap 
menerima bahan finishing. Pengampelasan dilakukan dengan cara 
menghilangkan serat-serat kayu yang muncul dipermukaan kayu. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal, maka pada proses pengampelasan 
kayu harus dilakukan secara benar dan baik. Pada proses pengampelasan 
digunakan kertas ampelas dari nomor 180 atau 240 tergantung kondisi 
permukaan kayu. 
b. Proses Pendempulan WoodFiller. 
Pada proses ini pendempulan pori-pori dilakukan menggunakan 
dempul/filler. Aquawoodfiller adalah pengisi pori-pori dengan 
waterbasedyang memiliki daya isi kedalam dalam pori-pori kayu yang 
baik, mudah diamplas dan cepat kering. Pendempulan woodfiller dapat 
menghasilkan permukaan kayu yang halus serta sebagai warna dasar, 
apabila filler tidak digunakan, maka bahan finishing akan cepat meresap 
ke dalam pori-pori sehingga membutuhkan lebih banyak bahan finishing 
dan hasil akhirnya kurang maksimal. Cara pendempulanfiller yaitu 
dengan menggunakan kuas pada bagian permukaan kayu yang rata. 
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Gambar 44 : Proses pendempulanwoodfiller 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
c. Proses Pewarnaan Permukaan. 
Pada proses ini pewarnaan permukaan dilakukan menggunakan 
aquawood stain. Aqua wood stain adalah pewarna kayu berpengencer air 
dengan penampilan warna-warna transparan yang cerah, tidak cepat 
pudar sehingga dapat menonjolkan keindahan alam kayu. Selain itu 
aquawoodstain cepat kering dan mudah diapalikasikan. Fungsi utama 
stain adalah mewarnai kayu tanpa menutupi serat-serat kayu dan 
memperjelas serta memperindah serat-serat kayu. Pada proses ini 
pewarnaan dilakukan dua kali untuk mencapai warna yg diinginkan, 
apabila ingin membuat warna kayu semakin tua maka dibutuhkan 
pewarnaan berulang-ulang sampai warna yang dinginkan. Cara 
penggunaan dapat di kuas, bal, maupun spray. 
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Gambar 45 : Proses pewarnaan permukaan 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
d. Proses Pelapisan Dasar. 
Pada proses ini pelapisan permukaan dilakukan menggunakan 
aquasanding sealerdancat acrylic. Aqua sanding sealer adalahcat dasar 
berpengencer air yang cepat kering, mudah diamplas dan memiliki 
kemampuan mengisi pori-pori kayu dengan baik sehingga dapat 
membentuk  lapisan film yang cukup rata sedangkan cat acrylic untuk 
mempertajam warna. Kegunaan aquasanding sealer antara lain adalah 
agar pori-pori kayu tidak terlihat lagi dan lebih memunculkan dekoratif 
kayu. Aplikasi sanding sealer dilakukan dengan menggunakan Kuas. 
Untuk pengencer menggunakan 10% air, kemudian aplikasikan dengan 
cara di spray (bila dikuas, pengenceran dengan air 30%). Biarkan kering 
selama 120 menit kemudian amplas permukaan cat dengan kertas amplas 
no.400 dan ulangi sekali lagi biar hasil akhir bisa maksimal. 
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Gambar 46 : Proses pelapisan dasar 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
e. Proses Pelapisan Akhir. 
Pada proses ini pelapisan akhir permukaan dilakukan menggunakan 
aqua lacquer clear gloss. Pengencer menggunakan air. Kemudian 
diaplikasikan dengan cara di kuas atau di spray. Untuk menghasilkan 
permukaan lebih halus/rata, biarkan kering selama 120 menit, dan amplas 
no.400 ulangi sekali lagi. Aqualacquer digunakan dengan praktis serta 
bisa merata ke seluruh permukaan berfungsi sebagai penguat warna agar 
tidak luntur dan lebih tahan lama serta hasil yang halus. 
 
 
Gambar 47 : Proses pelapisan akhir 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
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f. Kendala Penciptaan Karya Seni  
Dalam pembuatan karya seni tempat perhiasan ini memiliki kendala 
seperti halnya pada persiapan bahan dan proses teknik bubut. Pada proses 
persiapan bahan utama menggunakan kayu, bahan yang akan dibuat 
menjadi karya seni sebaiknya melalui proses open kayu atau dengan cara 
di angin-anginkan.Tujuan di open kayu untuk mengurangi kadar air 
sampai titik jenuh tercapai,membantu mengurangi penyusutan, 
pengembangan, cacat pecah busur, kayu oleng dan membantu proses 
pekerjaan.Sedangkan pada proses teknik bubut,kadar air kayu yang akan 
dibubut jangan terlalu basah dan kering melainkan sedang. Di karena 
pada kerja bubut dalam, hasil bubutan kurang maksimal, kurang halus 
dan serat kayu akan rusak serta berpengaruh pada proses 
finishing.Sebaiknya ketika proses pembubutan harus melalukan 
pengecekan alat dan intruksi keselamatan kerja. 
D. Kalkulasi Biaya 
Kalkulasi biaya untuk mengetahui managemen biaya pemasukan dan 
pengeluaran dalam membuat karya dengan demikian bisa mengurangi 
kerugian. Biaya produksi dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Tabel 2 : Kalkulasi Biaya Produksi 
No Uraian Ukuran 
Harga 
Satuan Jumlah 
1.  Bahan dan Alat 
2.  Kayu mahoni (200cm X 
10 diameter) 
1 meter  Rp 180.000 Rp 180.000 
3.  Kayu mahoni (150cm X 1 meter Rp 200.000 Rp 200.000 
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15 diameter) 
4.  Kayu mahoni (150cm X 
20 diameter) 
1 meter Rp 300.000 Rp 300.000 
5.  Kayu jati (100cm X 
20cm X 1cm) 
3 meter Rp 20.000 Rp 60.000 
6.  Lem alteco 3 tube  Rp 5.000 Rp 15.000 
7.  Lem epoxy/resin 2 kaleng  Rp 60.000 Rp 120.000 
8.  lem putih 1 sachet  RP 9.000 Rp 9.000 
9.  Amplas ukuran (180, 
240, 400) 
3 meter Rp 8.500 Rp 25.500 
10.  sewa mesin bubut 1 bulanan Rp 300.000 Rp 300.000 
11.  Kuas brush 4 biji Rp 15.000 Rp 60.000 
12.  Kancing Magnet 1 sachet Rp 15.000 Rp 15.000 
13.  Amplas gerinda  5 biji Rp 2.500 Rp 10.000 
14.  Kain bludru 3 meter Rp 21.500 Rp 64.500 
15.  Lem kuning 70 gram Rp 5.000 Rp 5.000 
16.  Karet pipih 1 meter Rp 15.000 Rp 15.000 
17.  Kertas  1 meter  Rp 4.000 Rp 4.000 
18.  Finishing  
19.  Cat tembok mowilex 1 liter Rp 61.500 Rp 61.500 
20.  Cat acrylic 1 botol Rp 14.500 Rp 14.500 
21.  Aqua Wood filler 1 liter  Rp 21.500 Rp 21.500 
22.  Aqua Wood stain red 1 liter Rp 33.900 Rp 33.900 
23.  Aqua wood stain black 1 liter Rp 39.300 Rp 39.300 
24.  Aqua sanding sealer 1 liter Rp 47.000 Rp 47.000 
25.  Lacquer clear gloss 1 liter Rp 60.000 Rp 60.000 
26.  Tenaga kerja 8 hari Rp 35.000 Rp 280.000 
27.  Aksesoris 30 biji Rp 5.000 Rp 150.000 
Total Rp 2.090.700  
 
Total Biaya Produksi (Setelah Bulan Pertama)  = Biaya produksi - 
perlengkapan  
= 2.090.700 – 2.089.960 
= Rp. 740.000 
 
b. Penjualan 
 
no Nama barang Jumlah Harga satuan Jumlah 
1 Kepik koksi diameter 10 6 biji Rp 60.000 Rp 360.000 
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2 Kepik koksi diameter 15 7 biji Rp 70.000 Rp 490.000 
3 Kepik koksi diameter 20 2 biji Rp 80.000 Rp 160.000 
Total pendapatan Rp 1.010.000 
 
c. Laba  
 
Total Laba  = Pemasukan – Biaya operasional 
   = 1.010.000 – 740.000 
   = Rp 270.000 
 
Jadi, periode pengembalian modal adalah pada bulan ke-2 
 
E. Pembahasan 
Dalam pembuatan karya tempat perhiasan meliputi tahap-tahap seperti 
desain, persiapan bahan, alat, pembentukan, dan finishing. Namun secara 
keseluruhan pada karya tempat  perhiasan ini memiliki beberapa aspek yang 
menjadi spesifikasi dalam pembuatannya, yaitu: 
1. Aspek Fungsi 
Karya yang dibuat berfungsi untuk tempat  perhiasan. Saat ini model 
tempat perhiasan sudah sangat variatif dengan berbagai ukuran. Untuk 
tempat  perhiasan, pemasangan dapat diletakkan didalam ruangan almari 
dengan menyimpan disela-sela warna yang mirip kepik koksi sehingga 
menghasilkan tipu daya terhadap orang yang ingin mencuri perhiasan serta 
menambah kesan unik pada ruangan.  
Sedangkan untuk ruangan misalnya seperti diatas almari bufet dapat 
diletakkan secara berdampingan dengan aksesoris lainnya yang ada pada 
almari bufet tersebut sehingga fungsi tempat perhiasan kepik koksi dapat 
dimaksimalkan atau kondisi ruangan yang tidak terlalu ramai akan 
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aksesoris yang lainnya namun kebutuhan terhadap almari bufet yang dapat 
terpenuhi. Sedangkan pada penyimpanan untuk ruang tamu, tempat 
perhiasan kepik koksi ini disimpan pada almari aksesoris yang ada pada 
ruang tamu upaya untuk tidak mencurigai orang lain, tempat perhiasan 
kepik koksi ini diletakkan bersamaan dengan aksesoris lainnya fungsi ini 
dapat mengecoh seseorang.  
2. Aspek Bentuk 
Menurut Selly Sagita (2012:56) mengatakan untuk memperoleh 
inspirasi desain bila ingin merancang sebuah bentuk, kita mempunyai 
sumber yang tak pernah habis. Alam dengan flora dan faunanya yang 
beragam itu sejak lama telah memberikan pada pendahulu kita ide desain 
yang dapat mereka ciptakan tiruannya.  
Pada bentuk karya seni dimana tempat perhiasan dibentuk untuk 
melindungi dan memberikan kesan yang indah, bentuk tempat perhiasan 
ini meniru dari alam berupa hewan kepik koksi yang merupakan hewan 
dengan bentuknya yang kecil, warna yang cerah menjadikan bentuk tempat 
perhiasan mencoba meniru dengan dirubah bentuknya yang sesuai dengan 
aslinya yaitu kepik koksi. untuk tidak mencurigai tempat perhiasan yang 
sebenarnya ada benda yang berharga didalamnya bentuk tempat perhiasan 
dibuat dengan sesuai fungsinya, selain itu bentuk karya seni ini memiliki 
bentuk yang berbeda dimana bentuk tempat perhiasan yang biasanya 
berbentuk kotak dengan tutup yang setengah lingkaran serta dilengkapi 
dengan kunci yang khusus dan memiliki ruangan yang cukup untuk 
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menaruh barang-barang berharga. Namun berbeda dengan karya seni 
tempat perhiasan ini pada bentuknya dirubah sesuai dengan fungsinya. 
Karya yang dibuat memiliki berbagai macam bentuk namun pada dasarnya 
bentuk utama pada karya tempat perhiasan ini tidak jauh dari bentuk 
karakteristik aslinya. 
3. Aspek Estetika  
Kepik koksi memiliki karakteristik bentuk yang indah, dengan 
Tubuhnya berbentuk bundar dengan sepasang sayap keras di 
punggungnya. Sayap keras di punggungnya berwarna merah, hitam, 
kuning, dan orange. namun umumnya berwarna mencolok ditambah 
dengan pola seperti totol-totol. Sayap keras yang berwarna-warni itu 
sebenarnya adalah sayap elitra atau sayap depannya. Sayap belakangnya 
berwarna transparan dan biasanya dilipat di bawah sayap depan. Sayap 
depannya yang keras juga bisa berfungsi seperti perisai pelindung. 
Dalam pembuatan tempat perhiasan kepik koksi memiliki nilai estetika 
yang terdapat pada karakteristik bentuk untuk melindungi serta warna 
yang cerah memberikan kesan yang indah. untuk penerapan karakteristik 
kepik koksi pada tempat perhiasan meniru dari alam agar mendapatkan 
nilai keindahan yang maksimal. Dari hasil penerapan bentuk kepik koksi 
tersebut menjadi sebuah nilai keindahannya. 
4. Aspek Bahan 
Bahan utama dalam pembuatan tempat  perhiasan ini yaitu 
menggunakan kayu mahoni. Pemilihan kayu mahoni sebagai bahan utama 
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karena mahoni adalah kayu yang mempunyai kekuatan dan keawetan 
cukup, serta tidak mudah berubah bentuk oleh perubahan cuaca. Selain itu 
kayu mahoni mempunyai tekstur yang halus, serat serat lurus atau 
berpadu. Mengingat produk yang dibuat sebagai penyimpanan perhiasan 
maka dipilihlah kayu mahoni dalam pembuatan tempat  perhiasan ini. 
Untuk pembuatan perlindungan yang ada pada tempat perhiasan yang 
digunakan yaitu kain bludru warna merah. Warna merah dianggap sebagai 
sesuatu yang menggambarkan warna hati, energi, kekuatan, hasrat, 
erotisme, keberanian, pencapaian tujuan, cinta, perjuangan, perhatian, 
kecepatan. 
5. Aspek Teknik 
Teknik yang digunakan dalam pengerjaan karya ini adalah kerja 
bangku, teknik bubut, kerja sekrol, konstruksi dan finishing. Pada 
pekerjaan bubut diutamakan pembentukan silinder, Pada pekerjaan kerja 
bangku diutamakan dalam proses persiapan bahan yaitu pengukuran bahan 
dan pengetaman. Pada proses pembentukan menggunakan teknik kerja 
bubut dengan membentuk silinder. Pemilihan teknik kerja bubut 
dikarenakan benda kerja yang dibuat berbentuk lingkar, cekung, dan 
cembung. Dengan tekstur kayu halus dan kuat, bubutan akan membentuk 
silinder dan bagian-bagian bubutan dalam yang menyusun suatu ruangan 
untuk menyimpan perhiasan agar indah dilihat. Teknik sekrol digunakan 
untuk membentuk kaki dan kepala. Serta hiasan kepik koksi kecil yang ada 
dipunggung tempat perhiasan.Teknik konstruksi yang digunakan yaitu 
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dengan sistem lem dan tatah. Sedangkan untuk finishing menggunakan 
finishing sistem cat kayu waterbasedaqualacquer. Bahan finishing tersebut 
dipilih karena aquawoodfinish tidak mengandung logam berat seperti 
timah, air raksa, dan bahan lainnya.Produk tersebut berpengencer air dan 
hanya mengeluarkan emisi pelarut organik yang sangat rendah, jauh 
diambang batas yang diperkenankan peraturan internasional, tidak berbau 
pedas, tidak menimbulkan limbah pencemaran lingkungan, menutup pori-
pori kayu dan daya lekat yang baik. 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, aspek-aspek umum yang 
melingkupi karya tempat  perhiasan ini secara keseluruhan memiliki 
kesamaan, dan berikut dapat dijelaskan lebih rinci klarifikasi masing-
masing karya. 
1. Kepik Koksi Madse 1 
 
Gambar 48 : Kepik koksi madse 1 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
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Karya kepik madse 1 memiliki ukuran diameter 10cm x tinggi 9cm. Bahan 
yang digunakan yaitu menggunakan kayu mahoni, jati dan kain bludru merah 
sebagai pelapis di dalamnya dan bludru hitam sebagai pelapis bagian alas. 
Pemilihan kain bludru sebagai pelapis dikarenakan tektur dari kain bludru yang 
menarik dan lembut. Kain bludru memiliki warna merah cerah yang bagus. Untuk 
proses pembuatannya setelah kain bludru dibersihkan kemudian dipotong 
menggunakan gunting atau catter yang sebelumnya dibuat pola terlebih dahulu. 
Untuk pemotongan harus mengikuti pola yang telah dibuat, untuk penempelannya 
menggunakan lem kuning hal ini berkaitan dengan penempelan kain bludru yang 
nantinya di tempel pada ruang tempat perhiasan yang telah difinishing tersebut. 
Proses pembentukan kayu menggunakan teknik bubut. Namun sebelum 
masuk proses pembubutan, maka dimulai dari proses kerja bangku untuk 
menghasilkan ukuran yang telah ditentukan. Selanjutnya dilakukan pembubutan 
dengan mengikuti desain yang telah dibuat. Proses pertama yaitu pemberian tanda 
titik senter, yaitu membuat garis diagonal pada setiap ujung kayu dengan 
menggunakan penggaris dan pensil untuk menentukan senter pahatan dengan 
menggunakan drip atau paku. Selanjutnya adalah proses pengetaman sudut-sudut 
kayu menjadi segi delapan dengan menggunakan mesin ketam proses ini untuk 
membentuk secara kasar. Proses selanjutnya pasanglah benda kerja pada senter 
mesin bubut yang sudah diberi tanda titik senter. Kemudian aturlah ketinggian 
penyangga pahat sesuai dengan senter mesin bubut mulailah pembubutan 
denganmembentuk menjadi silinder dengan menggunakan pahat kuku besar. 
Kemudian dilanjutkan proses meratakan bentuk silinder dengan menggunakan 
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pahat lurus atau pahat miring/serong. Kemudian pengukuran pada proses ini 
mengukur benda kerja sesuai desain yang dibuat dengan menggunakan jangka 
luar (outsidecaliper). Setelah proses pengukuran selesai maka dilanjutkan ke 
proses pembubutan dalam dengan menggunakan pahat kuku kecil dan pahat 
penggaruk Berfungsi untuk mengikis/menggaruk bagian dalam dan luar bubutan 
tempat perhiasan di lanjutkan dengan menggunakan pahat lurus untuk meratakan 
bagian dalam bentuk silinder. Selanjutnya pengukuran pada bagian dalam proses 
ini mengukur benda kerja bagian dalam/rongga dengan menggunakan jangka 
dalam (insidecaliper). Sehingga bentuk bubutan akan tampak lebih dinamis, dan 
yang terakhir adalah proses penghalusan benda kerja dengan menggunakan kertas 
ampelas untuk menyempurnakan dasaran bubutan menjadi lebih halus, bersih dan 
rapi.   
Setelah proses pembubutan selesai kemudian dilanjutkan dengan proses 
sekrol, kerja sekrol ini membuat bentuk kaki dan kepala kepik koksi pada tempat 
perhiasan. Setelah selesai di sekrol selanjutnya dengan membuat purus dengan di 
tatah dan dilanjutkan penempelan kaki dan kepala yang sudah diberi tanda pada 
bagian tempat perhiasan. Pemberian kaki dan kepala ini dimaksudkan agar bentuk 
lebih kelihatan menarik sesuai karakteristik kepik koksi pada umumnya.  
Proses finishing menggunakan aqua wood finish, pemilihan sistem tersebut 
dikarenakan hasilnya yang bagus. Proses finishing dimulai dari persiapan 
permukaan, pengisian pori-pori kayu kemudian warna dasar cat tembok warna 
putih dilanjutkan dengan pelapisan menggunakan sending sealer sebagai pelapis 
dasar kemudian pelapisan akhir menggunakan cleargloss. Untuk pewarnaan kayu 
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menggunakan catacrylicwarna merah, kuning dan hitam pekat agar lebih 
menonjol dengan warna aslinya. Setelah finishing selesai kemudian memasang 
kain bludru dan aksesoris untuk membuat indah serta karya tempat perhiasan 
menjadi lebih menarik. 
Kendala dalam pembuatan proses ini yaitu pada proses pembubutan 
dalam/rongga kayu apabila tidak hati-hati akan sulit dalam pembubutan cekung 
dan cembung dalam teknik satu senter dikarenakan bentuk kayu yang bulat serta 
silinder dengan putaran yang kuat tatah akan lepas dari pegangan dan membuat 
rusaknya produk. Selain itu proses pada penyatuan antara tutup dan wadah, hal ini 
perlu diperhatikan karena akan mempengaruhihasil akhir, pada wadah atau tutup 
di buat lebih longgar karena kayu memiliki penyusutan dan ketika di finishing 
wadah atau tutup akan bertambah tebal pada produk. Selanjutnya dalam 
pembuatan aksesoris kepik koksi pada karya tempat perhiasan ini, proses 
pembuatannya perlu juga ketelitian dan kesabaran karena akan fatal akibatnya 
pada bagian gergaji pita akan mengenai jari tangan dan terluka oleh karena itu 
keselamatan harus diperhatikan. 
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2. Kepik Koksi Madse 2 
 
 
Gambar 49 : Kepik koksi madse 2 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
Pada karya kepik koksi madse 2 memiliki ukuran diameter 10cm x tinggi 
8cm. Sedangkan dari bahan, warna, dan finishing sama.Namun yang membedakan 
dari karya ini terdapat pada nilai estetika seperti ukuran, teknik, proporsi, balance, 
dan irama.Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasanyang 
diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna.Karya tempat perhiasan 
menggunakan magnet sebagai pengunci antara tutup dan wadah. Teknik pada 
karya ini menggunakan teknik bubut, kerja bor, raut, dan tatah. Dari karya ini 
memiliki cara membuka yang berbeda yaitu dengan cara menekan kesamping.  
keharmonisan sangat diperlukan tujuannya agar dapat terjaga dan sesuai 
denganperanannya. 
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3. Kepik Koksi Madse 3 
 
 
Gambar 50 : Kepik koksi madse 3 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
Karya tempat perhiasan ini menggambarkan tentang kehidupan kepik 
koksi yangterlihat saling  bersama.Karya ini memiliki ukuran diameter 10cm X 
tinggi 11cm. Bahan yang digunakan yaitu menggunakan kayu mahoni, jati, dan 
kain bludru merah, orange serta kuning sebagai pelapis di dalamnya dan bludru 
hitam sebagai pelapis bagian alas. sedangkan dari warna, dan finishing sama. 
Namun yang membedakan dari karya ini terdapat pada nilai estetika seperti 
ukuran, teknik, proporsi, balance, dan irama. Dari bentuk karya ini meilikimakna 
yang terkandung dalam tempat perhiasan yang diungkapkan lewat garis, tekstur, 
bentuk, dan warna yaitu tentang keharmonisan. 
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4. Kepik Koksi Madse 4 
 
 
Gambar 51 : Kepik koksi madse 4 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
Karya kepik koksi madse 4 memiliki ukuran diameter 10cm X tinggi 
8cm.Sedangkan dari bahan, warna, dan finishing sama. Namun yang membedakan 
dari karya ini terdapat pada nilai estetika seperti ukuran, teknik, proporsi, balance, 
dan irama. Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan yang 
diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. Dari bentuk kepik ini 
memiliki fungsi yang berbeda dari karya sebelumnya. Teknik yang digunakan 
kerja bubut, kerja sekrol, kontruksi, dan nilai estetika sesuai dengan peranannya. 
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5. Kepik koksi madse 5 
 
 
Gambar 52 : Kepik koksi madse 5 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
Tempat pehiasan 5 memiliki ukuran diameter 10cm x tinggi 8cm. 
Sedangkan dari bahan, teknik, dan finishing sama. Karya ini yang membedakan 
pada warna yaitu kuning dan nilai estetika seperti ukuran, proporsi, balance, dan 
irama. Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan yang 
diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. Dari bentuk memiliki 
keunikan tersendiri pada bagian bawah berguna untuk menambah kesan unik dan 
tekstur halus serta garis tengah sebagai ketegasan. Dari warna meniru kepik masa 
kecil yang berwarna kuning. Dari kontruksi, dan nilai estetika karya ini 
menyesuaikan dengan konsep. 
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6. Kepik Koksi Madse 6 
 
 
Gambar 53 : Kepik koksi madse 6 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
Karya 6 memiliki ukuran diameter 10cm x tinggi 9cm. Sedangkan dari 
bahan, teknik, dan finishing sama. Karya ini yang membedakan nilai estetika 
seperti ukuran, proporsi, balance, dan irama. Adapun makna yang terkandung 
dalam tempat perhiasan yang diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. 
Dari bentuk yang lucu dengan menambah kesan unik dan tekstur halus serta garis 
tengah sebagai ketegasan dan keharmonisan. Dari kontruksi karya ini cukup 
simple dan elegan. 
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7. Kepik Koksi Madse 7 
 
 
Gambar 54 : Kepik koksi madse 7 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
Karya 7 memiliki ukuran diameter 15 cm x tinggi 8cm. Sedangkan dari 
bahan, warna, dan finishing sama. Karya ini yang membedakan nilai estetika 
seperti ukuran, proporsi, balance, dan irama. Adapun makna yang terkandung 
dalam tempat perhiasan yang diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. 
Karya tempat perhiasan menggunakan magnet sebagai pengunci antara tutup dan 
wadah. Teknik pada karya ini menggunakan teknik bubut, kerja bor, raut, dan 
tatah. Dari karya ini memiliki cara membuka yang berbeda yaitu dengan cara 
menekan keatas.  Keharmonisan sangat diperlukan tujuannya agar dapat terjaga 
dan sesuai dengan peranannya.. 
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8. Kepik Koksi Madse 8 
 
 
Gambar 55 : Kepik koksi madse 8 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
Karya tempat perhiasan ini memiliki ukuran diameter 15cm X tinggi 
11cm. Sedangkan dari bahan, teknik, dan finishing sama. Karya ini yang 
membedakan pada warna yaitu orange dan nilai estetika seperti ukuran, proporsi, 
balance, dan irama. Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan 
yang diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. Dari warna meniru 
sumber siklus kehidupan kepik masa kecil sampai dewasa. Bentuk kepik ini 
memiliki 2 tingkatan berguna untuk menambah isi perhiasan lebih banyak. Dari 
kontruksi, dan nilai estetika karya ini menyesuaikan dengan konsep yang dibuat. 
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9. Kepik koksi Madse 9 
 
 
Gambar 56 : Kepik koksi madse 9 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
Karya tempat perhiasan ini memiliki ukuran diameter 15cm X tinggi 9cm. 
Sedangkan dari bahan, teknik, dan finishing sama. Karya ini yang membedakan 
pada nilai estetika seperti ukuran, proporsi, balance, dan irama. Adapun makna 
yang terkandung dalam tempat perhiasan yang diungkapkan lewat garis, tekstur, 
bentuk, dan warna. Dari bentuk kepik ini memiliki tutup yang cekung tujuannya 
untuk mengurangi beban. Dan bisa menampung perhiasan yang besar. Dari 
kontruksi, dan nilai estetika karya ini menyesuaikan dengan konsep. 
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10. Kepik Koksi Madse 10 
 
 
Gambar 57 : Kepik koksi madse 10 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
Karya kepik madse 10 memiliki ukuran diameter 15cm X tinggi 8,5cm. 
Sedangkan dari bahan, warna, dan finishing sama. Namun yang membedakan dari 
karya ini terdapat pada nilai estetika seperti ukuran, teknik, proporsi, balance, dan 
irama. Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan yang 
diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. Dari bentuk kepik ini 
memiliki 2 kepala berguna untuk menjaga keseimbangan antara tutup dan wadah. 
Dari teknik sama namun ada tambahan kerja bor, engsel, kontruksi, dan nilai 
estetika sesuai dengan peranannya. 
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11. Kepik Koksi Madse 11 
 
 
Gambar 58 : Kepik koksi madse 11 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
Karya tempat perhiasan ini memiliki ukuran diameter 15cm X tinggi 
11cm. Sedangkan dari bahan, teknik, dan finishing sama. Karya ini yang 
membedakan pada warna yaitu orange dan nilai estetika seperti ukuran, proporsi, 
balance, dan irama. Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan 
yang diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. Dari bentuk kepik ini 
memiliki 2 tingkatan berguna untuk menambah isi perhiasan lebih banyak. Dari 
kontruksi, dan nilai estetika karya ini menyesuaikan dengan konsep yang dibuat. 
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12. Kepik Koksi Madse 12 
 
 
Gambar 59 : Kepik koksi madse 12 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
 
 
Karya tempat perhiasan ini menggambarkan tentang kehidupan kepik 
koksi yg terlihat saling  bersama. Karya ini memiliki ukuran diameter 15cm X 
tinggi 13,5cm, diameter 12,5cm X tinggi 10,5cm, dan diameter 10cm X tinggi 
8cm. Bahan yang digunakan yaitu menggunakan kayu mahoni, jati, dan kain 
bludru merah, orange serta kuning sebagai pelapis di dalamnya dan bludru hitam 
sebagai pelapis bagian alas. sedangkan dari warna, dan finishing sama. Namun 
yang membedakan dari karya ini terdapat pada nilai estetika seperti ukuran, 
teknik, proporsi, balance, dan irama. Dari bentuk karya ini memiliki 3 bentuk dari 
kecil sampai besar adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan yang 
diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna yaitu tentang keharmonisan.  
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13. Kepik Koksi Madse 13 
 
 
Gambar 60 : Kepik koksi madse 13 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
Karya tempat perhiasan ini memiliki ukuran diameter 15cm X tinggi 9cm. 
Sedangkan dari bahan, teknik, dan finishing sama. Karya ini yang membedakan 
pada nilai estetika seperti ukuran, proporsi, balance, dan irama. Adapun makna 
yang terkandung dalam tempat perhiasan yang diungkapkan lewat garis, tekstur, 
bentuk, dan warna. Dari bentuk kepik ini memiliki tutup yang cekung tujuannya 
untuk mengurangi beban. Dan bisa menampung perhiasan yang besar. Dari 
kontruksi, dan nilai estetika karya ini menyesuaikan dengan konsep. 
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14. Kepik Koksi Madse 14 
 
 
Gambar 61 : Kepik koksi madse 14 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
Karya 14 ini memiliki ukuran diameter 20cm X tinggi 12cm. Sedangkan 
dari bahan, warna, dan finishing sama. Namun yang membedakan dari karya ini 
terdapat pada nilai estetika seperti ukuran, teknik, proporsi, balance, dan irama. 
Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan yang diungkapkan lewat 
garis, tekstur, bentuk, dan warna. Karya ini memiliki ukuran yang lebih besar dari 
sebelumnya dan mempunyai kapasitas lebih banyak dari karya yang lainnya serta 
pada bagian rak 2 bisa dilepas. 
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15. Kepik Koksi Madse 15 
 
 
Gambar 62 : Kepik koksi madse 15 
(Sumber : Dokumentasi penulis, 2014) 
Karya kepik madse 15 memiliki ukuran diameter 20cm X tinggi 8,5cm. 
Sedangkan dari bahan, warna, dan finishing sama. Namun yang membedakan dari 
karya ini terdapat pada nilai estetika seperti ukuran, teknik, proporsi, balance, dan 
irama. Adapun makna yang terkandung dalam tempat perhiasan yang 
diungkapkan lewat garis, tekstur, bentuk, dan warna. Pada dasarnya karya 15 ini 
sama dengan karya 10 namun yang membedakan dari ukurannya. Karya ini 
memiliki ukuran yang lebih besar dari sebelumnya. Karya ini dapat dipisah 
bertujuan agar  2 sejoli dapat saling memiliki tidak hanya perhiasannya namun 
juga tempat perhiasannya.  
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Bab IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dalam pembuatan karya seni, yang mengambil judul “Kepik Koksi Sebagai 
Sumber Inspirasi Penciptaan Tempat Perhiasan” dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berkaitan dengan pengembangan konsep, melalui pengamatan 
kegunaannya yaitu dengan melihat karakteristik kepik koksi yang 
memiliki penampilan khasnya sehingga mudah dikenali, dengan bentuk 
tubuh yang nyaris bundar, serta sayap yang keras dipunggungnya 
berwarna cerah dengan sedikit pola bertotol-totol,   dibentuk lebih 
dinamis agar karya yang dibuat lebih indah dilihat. 
2. Teknik yang digunakan dalam pembentukan adalah teknik bubut, kerja 
sekrol, dan konstruksi. dari teknik itu masing-masing dikombinasikan 
antara teknik yang satu dengan yang lainnya. Sehingga terbentuklah 
sebuah karya seni khususnya tempat perhiasan kepik koksi. 
3. Bahan pokok yang digunakan adalah kayu mahoninamun adapula kayu 
lainnya seperti jati. Untuk finishing menggunakan AquaWoodFinish 
dengan sistem cat kayu aqua wood finish, dengan teknik finishing 
menggunakan teknik kuas. Sedangkan untuk bahan pendukung yang 
digunakan yaitu kain bludru,kertas karton, spon ati, perlengkapan 
perhiasan, paku, magnet, dan lem.  
99 
 
4. Dalam visualisai bentuk, mentransfer objek ke dalam tempat perhiasan 
adalah dengan mengembangkan bentuk untuk mendapatkan bentuk-
bentuk baru yang sesuai dengan rencana awal. Bentuk yang akan 
muncul pada karya ini bukanlah bentuk yang natural dari bentuk-bentuk 
kepik koksi itu sendiri, melainkan suatu imajinasi yang berkembang 
dari sebuah pengalaman, pengamatan dan pemikiran sehingga tercipta 
bentuk yang dapat mewakili imajinasi. 
B. Saran  
Dengan terselesainya penulisan TAKS ini, penulis memberikan saran- saran 
sebagai berikut: 
1. Proses metode penciptaan merupakan kegiatan penting dalam 
menghimpun informasi yang berkaitan langsung dengan proses ide. 
Manusia, hewan, tumbuh- tumbuhan, bahkan benda mati dapat di 
jadikan acuan dalam perwujudan sebuah ide. Dengan tidak 
mengesampingkan apa yang telah terbentuk secara umum, alam 
memiliki kekayaan tanpa batas untuk dihadirkan disetiap ruang hidup 
manusia. 
2. Proses pembentukan hal utama, harus memperhatikan acuan atau 
sumber ide karena pembentukan menentukan sebuah karya yang baik. 
jika ada sumber ide yang jelas. demikian juga untuk bisa dikembangkan 
dalam masa yang akan datang. 
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3. Pada proses teknik pembubutan yang baik, hal utama yang harus 
diperhatikan adalah mengenal bahan kayu khususnya kadar air pada 
kayu. Karena jika masih basah bubutan akan pecah, dan mengalami 
penyusutan hal ini akan mempengaruhi ketika proses pekerjaan dan 
finishing. 
4. Pada proses finishing untuk hasil yang bagus pada proses pewarnaan 
untuk kayu dengan warna lebih terang sebaiknya di warna dahulu untuk 
menyamakan warna. Proses filler sebaiknya dilakukan berulang-ulang 
supaya pori-pori kayu benar-benar tertutup. 
5. Banyak melakukan eksperimen dalam berseni khususnya seni kriya dan 
menyaksikan pameran seni rupa atau pergi kegaleri-galeri, museum 
atau mengunjungi studio-studio senimanuntuk mengasah kepekaan 
persepsi. 
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